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ABSTRAK 

Judul Tesis  : PENGEMBANGAN BUKU CERITA 

     FIQIH BERBAHASA ACEH UNTUK 

                                  SISWA KELAS VI MI ACEH BESAR 

Nama Mahasiswa : Husna 

Nama Pembimbing 1: Prof. Dr. T. Zulfikar, M.Ed 

Nama Pembimbing 2: Dr. Mumtazul Fikri, S.Pd.I., M.A 

 

Keikutsertaan siswa dalam belajar merupakan kunci utama 

keberhasilan suatu proses pembelajaran.  Oleh karena itu, guru perlu 

berusaha untuk berpikir kreatif dalam upaya meningkatkan 

keikutsertaan siswa dengan berbagai cara, yang salah satunya 

dengan mengembangkan buku cerita yang berkaitan dengan 

pembelajaran.  Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

keikutsertaan siswa dalam belajar dengan mengembangkan dengan 

pendekatan sistematis model ADDIE buku cerita berbahasa Aceh 

dalam mengajarkan pelajaran Fiqih.  Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:   

1. Bagaimana dampak penggunaan pendekatan 

sistematis ADDIE dengan melibatkan guru terhadap 

validitas isu rancangan Pengembangkan buku cerita 

Fiqih berbahasa Aceh untuk siswa kelas VI MI Aceh 

Besar 

2. Bagaimana dampak penggunaan pendekatan sistematis 

ADDIE dengan melibatkan guru terhadap kemudahan 

dalam Buku cerita Fikih Berbahasa Aceh terhadap 

partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran Fiqih di 

Madrasah Ibtidaiyah?  

3. Bagaimana dampak penggunaan Buku cerita Fikih 

berbahasa Aceh yang dikembangkan dengan 

menggunakan pendekatan sistematis ADDIE dengan 

melibatkan guru terhadap keaktifan belajar fiqih siswa 

madrasah Ibtidaiyah?  
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Setelah secara sistematis mengembangkan buku cerita fikih 

berbahasa Aceh dalam mengajarkan pelajaran Fiqih yang berkaitan 

dengan tema halal dan haram dan luqatah (barang temuan), 

penelitian dengan melibatkan sejumlah pakar, guru dan murid di tiga 

sekolah Madrasah Ibtidaidah di Aceh Besar, ditemukan bahwa buku 

ini valid dari segi isinya, praktis untuk dipakai ketika mengajar Fiqih 

di MI dan efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

belajar Fiqih.   Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan buku cerita fikih berbahasa Aceh dengan model 

ADDIE sangat bermanfaat dalam proses dan hasil belajar siswa.  

Guru perlu meluangkan waktu untuk menciptakan bahan-bahan ajar 

yang relevan dengan kurikulum dalam meningkatkan partisipasi 

belajar siswa. 
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ABSTRAK 

Thesis Title  : Using ADDIE in developing Acehnese  

     language  fiqh story books to increase the 

     participation of elementary school students  

     in learning 

Author Name / Nim : Husna/241003016 

Supervisor 1  : Prof. Dr. T. Zulfikar, M.Ed. 

Supervisor 2  : Dr. Mumtazul Fikri, S.Pd.I., M.A. 

 

Student engagement in learning is the key to successful learning. 

Therefore, teachers need to do creative efforts for increasing student 

engagement through various means, one of which is developing 

storybooks related to learning. This study aims to increase student 

participation in learning by systematically developing Acehnese-

language storybooks for teaching Fiqh (Islamic jurisprudence) 

through ADDIE model. The research questions are as follows: 

 

1. What is the impact of using the ADDIE systematic approach 

involving teachers on the validity of the design of picture 

storybooks in Acehnese and their impact on students' 

interest in learning Fiqh in Islamic elementary schools? 

2. What is the impact of using the ADDIE systematic approach 

involving teachers on the ease of use of picture storybooks 

in Acehnese and their active participation in Fiqh learning 

in Islamic elementary schools? 

3. What is the impact of using picture storybooks in Acehnese 

developed using the ADDIE systematic approach involving 

teachers on students' active engagement in learning of Fiqh 

in Islamic elementary schools? 
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After systematically developing Acehnese language 

storybooks in teaching Fiqh lessons related to the themes of 

halal and haram and luqatah (found objects), research 

involving a number of experts, teachers and students in three 

Madrasah Ibtidaidah schools in Aceh Besar, found that this 

book is valid in terms of content, practical for use when 

teaching Fiqh in MI and effective in increasing student 

engagement in learning Fiqh. Therefore, it can be concluded 

that the development of Acehnese language storybooks with 

the ADDIE model is very beneficial in the process and results 

of student learning. Teachers need to take the time to create 

teaching materials that are relevant to the curriculum in order 

to increase student learning participation. 
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 خلاصة 

 ADDIE وفق نموذج  هتطوير كتاب قصصي فقهي باللغة الأتشي:    عنوان الرسالة 
                                الفقه  تلاميذ المدارس الابتدائية الإسلامية في تعلّم لتعزيز مشاركة

 : حسن   /اسم الباحثة
 : الأستاذ الدكتور تيكو ذو الفكار الماجستير  المشرف الأول 
 : الدكتور ممتاز الفكري الماجستير   المشرف الثان 

 :   الكلمات المفتاحية 

إنّ مشاركة التلاميذ في عملية التعلّم تعُدّ مفتاحاً رئيسياً لنجاح أيّ عملية تعليمية. ومن ثمّ ينبغي على  
المعلّمين أن يسعوا إلى التفكير الإبداعي في إيجاد طرق متنوّعة لتعزيز مشاركة التلاميذ، ومن بين هذه  

تعزيز مشاركة التلاميذ في التعلّم    الطرق تطوير كتب قصصية مرتبطة بالتعلّم. يهدف هذا البحث إلى
الأتشيّ  باللغة  قصصي  تطوير كتاب  خلال  نموذج  ه من  باستخدام  وذلك  الفقه،  مادة   لتدريس 

ADDIE  تتمثل إشكالية البحث في التساؤلات التالية.المنهجي:   

بمشاركة المعلّمين في صلاحية تصميم الكتاب القصصي المصوّر     ADDIEما أثر توظيف نموذج  ١.  
ما أثر توظيف نموذج  ٢.   لتعلّم الفقه؟   الإسلامية  على دافعية تلاميذ المدرسة الابتدائية  هباللغة الأتشيّ 
ADDIE    ّالأتشي باللغة  المصوّر  القصصي  الكتاب  استخدام  سهولة  في  المعلّمين  على    هبمشاركة 

الإسلامية؟ الابتدائية  بالمدرسة  الفقه  تعلّم  الفعّالة في  التلاميذ  الكتاب  ٣.   مشاركة  استخدام  أثر  ما 
بمشاركة المعلّمين على نشاط التلاميذ    ADDIEالمطوَّر وفق نموذج  هالقصصي المصوّر باللغة الأتشيّ 

بصورة    ه في تعلّم الفقه بالمدرسة الابتدائية الإسلامية؟وبعد تطوير الكتاب القصصي الفقهي باللغة الأتشيّ 
البحث بمشاركة   )المفقودات(، وإجراء  تتعلّق بالحلال والحرام و"اللُقَطة"  لتدريس موضوعات  منهجية 

  ة الباحث  ت ر، توصّلاسيب  هعدد من الخبراء والمعلّمين والطلاب في ثلاث مدارس ابتدائية إسلامية في آتشي 
توى وملاءمته، وسهولة توظيفه في تدريس مادة الفقه بالمدرسة الابتدائية  إلى أنّ الكتاب يتّسم بسلامة المح

وبناءً على ذلك، أظهرت    .الإسلامية، كما أثبت فاعليته في تعزيز مشاركة التلاميذ في عملية التعلّم 
ساهم بشكل   ADDIE نتائج الدراسة أن تطوير الكتاب القصصي الفقهي باللغة الأتشيّة وفق نموذج

ملحوظ في تحسين عملية التعلّم ونتائجها. ومن الضروري أن يخصّص المعلّمون وقتاً لإعداد مواد تعليمية  
 بما يعزّز مشاركة التلاميذ في عملية التعلّم  ، ملائمة للمنهاج
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam proses pembelajaran, keterlibatan aktif siswa dalam 

belajar memiliki peranan yang sangat penting, sehingga perlu 

mendapatkan perhatian besar terutama dari para guru. Keterlibatan 

siswa adalah keikutsertaan peserta didik secara mental, emosi, dan 

fisik dalam suatu kegiatan bersama, seperti pembelajaran.1 Bahkan, 

keterlibatan aktif siswa merupakan suatu kunci utama kesuksesan 

siswa dalam belajar.23 Alasannya, partisipasi atau keterlibatan aktif 

siswa dalam proses belajar mengajar membuat para siswa lebih 

memahami materi yang diajarkan dan melibatkan berbagai ranah 

yang dimiliki siswa, mulai dari kognitif, afektif, hingga 

psikomotorik.  

Sebaliknya, ketidakmauan siswa untuk terlibat aktif dalam 

belajar berdampak buruk terhadap keefektifan belajar. 

Ketidakaktifan siswa dalam belajar bisa menimbulan kebosanan, 

ketidaksenangan dan keletihan dalam belajar.4 Dengan kata lain, 

 
1 Betari, Resa, dan Junaidi Junaidi. "Upaya Meningkatkan Partisipasi Siswa 

dalam Pembelajaran Sosiologi Melalui Model Prediction Guide dengan Media 

Gambar Kelas X IPS 3 SMAN12 Padang." Jurnal Sikola: Jurnal Kajian 

Pendidikan dan Pembelajaran 2.1 (2020): 19-26. 

2 Poondej, Chanut, dan Thanita Lerdpornkulrat. "The development of 

gamified learning activities to increase student engagement in learning." 

Australian Educational Computing 31.2 (2016). 

3 Heilporn, Géraldine, Sawsen Lakhal, dan Marilou Bélisle. "An 

examination of teachers’ strategies to foster student engagement in blended 

learning in higher education." International journal of educational technology in 

higher education 18.1 (2021): 25. 

4 Zhou, Maojie, dan Xuemei Wang. "The influence of enjoyment, boredom, 

and burnout on EFL achievement: Based on latent moderated structural equation 
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pembelajaran perlu membuat siswa-siswa senang dalam belajar. Hal 

ini didukung oleh penelitian-penelitian sebelumnya bahwa 

kesenangan dalam belajar menjadi faktor yang sangat menentukan 

dalam keaktifan siswa dalam belajar.5 Penelitian sebelumnya juga 

menemukan bahwa ekspektasi dan keyakinan guru terhadap siswa 

juga bisa membantu meningkatkan keterlibatan siswa,6 karena bisa 

menentukan kualitas pengalaman belajar siswa yang disediakan guru 

bagi keterlibatan siswa.78 Siswa lebih banyak terlibat bukan oleh 

pikiran guru, tetapi oleh apa yang mereka lakukan saat belajar.  Oleh 

karena itu, guru sebagai pembimbing siswa perlu memberikan 

perhatian penuh dan melakukan hal-hal kreatif untuk meningkatkan 

partisipasi mereka dalam proses belajar.   

Namun demikian, meningkatkan keterlibatan aktif siswa 

dalam proses belajar memiliki suatu tantangan tersendiri bagi 

sejumlah guru di sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah. Banyak 

penelitian sebelumnya telah dilakukan dan menemukan bahwa untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar siswa perlu 

menggunakan berbagai cara menarik.  Di antaranya dengan 

 
modeling." Plos one 19.9 (2024): e0310281. The influence of enjoyment, 

boredom, and burnout on EFL achievement: Based on latent moderated structural 

equation modeling | PLOS One 

 
5 Liu, Qiong, dan Wei Zhou. "The impact of teachers' emotional support on 

EFL learners' online learning engagement: the role of enjoyment and 

boredom." Acta Psychologica 250 (2024): 104504.  

6 Liem, Gregory Arief D. "Teacher Influences on Student 

Engagement." Sociocultural perspectives on student engagement: Theory, 

research, and practice (2025): 373. 

7 Skinner, Ellen A., and Kristen E. Raine. "Unlocking the positive synergy 

between engagement and motivation." Handbook of research on student 

engagement. Cham: Springer International Publishing, 2022. 25-56. 

8 Wolf, Sharon, and Autumn Brown. "Teacher beliefs and student 

learning." Human Development 67.1 (2023): 37-54. 

https://journals.plos.org/plosone/article?id=10.1371/journal.pone.0310281
https://journals.plos.org/plosone/article?id=10.1371/journal.pone.0310281
https://journals.plos.org/plosone/article?id=10.1371/journal.pone.0310281
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menggunakan buku-buku menarik, seperti menggunakan buku cerita 

bergambar.910  Penelitian ini menemukan adanya dampak yang besar 

dari penggunaan buku cerita bergambar11 terhadap hasil belajar 

siswa sekolah dasar.  Sama halnya, Chandra12 dan Fahyuni and 

Bandono13 juga melakukan penelitian tentang pengembangan dan 

penggunaan media cerita bergambar terhadap hasil dan proses 

belajar siswa. Untuk meningkatkan validitas buku tersebut adalah 

dengan menggunakan model ADDIE, seperti yang dilakukan oleh 

Indana dkk.14Hasil-hasil positif dari penelitian tersebut mendorong 

penulis untuk menggunakan media cerita bergambar Islami dalam 

bahasa Aceh untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar 

pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah. Tujuannya, anak-anak 

bukan hanya belajar Fiqih, tetapi juga mengenal budaya-budaya 

 
9 Masruro, Lailatul, dan Ganes Gunansyah. "Penggunaan Media Cerita 

Bergambar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi IPS Kelas III SD YPI 

Darussalam Cerme-Gresik." Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar 6.2 (2018). 

10 Wadingah, Siti, dan Slamet Aryanto. "Penerapan Metode Pembelajaran 

Berbasis Cerita (Storytelling) untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas III 

tentang Ibadah dalam MataPelajaran Fikih di MI Ma'arif Ngargogondo Borobudur 

Magelang." JURNAL Studi Tindakan Edukatif (JSTE) 1.1 (2025): 284-288. 

11 Mariah, Siti, Yopi Nisa Febianti, dan Maya Dewi Kurnia. "Peningkatan 

Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Cerita Pendek dengan Menggunakan Model 

Time Token." Journal of Education Action Research 7.2 (2023): 222-230. 

12 Chandra, Rustika. Pengembangan media buku cerita bergambar 

flipbook untuk peningkatan hasil belajar pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial siswa kelas IV Sekolah Dasar Islam As-Salam Malang. Diss. Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2016. 

13 Fahyuni, Eni Fariyatul, and Adi Bandono. "Pengembangan media cerita 

bergambar sebagai upaya meningkatkan kemampuan membaca siswa sekolah 

dasar." Halaqa 14.1 (2015): 75-89. 

14 Indana, Sifak, et al. "Developing an Integrated Learning Assessment 

Model for Junior High School Students." Jurnal Pendidikan Progresif 12.1 (2022): 

267-280. 
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mereka serta mengetahui nilai-nilai pendidikan dalam budaya 

tersebut, yang sangat relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari. 

Namun demikian, penelitian ini berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya dalam sejumlah hal.  Penelitian ini lebih pada 

upaya untuk mengembangkan media cerita bergambar dalam bahasa 

Aceh dengan tujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

belajar pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah di Aceh Besar dengan 

menggunakan Model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation). Dengan adanya buku belajar yang 

berkaitan dengan budaya mereka sendiri yang dikembangkan 

dengan pendekatan sistematis ADDIE, diharapkan kualitas buku 

yang dihasilkan lebih sesuai dengan kurikulum dan budaya lokal, 

lebih praktis digunakan oleh para guru, dan berdampak terhadap 

keaktifan anak-anak Madrasah Ibtidaiyah dalam belajar Fiqh.  

Alasannya, mereka telah memiliki (sebahagian) pengetahuan dasar 

tentang budaya mereka dan pengalaman tentang apa yang sedang 

dipelajari, sehingga membantu mereka dalam memahami pelajaran-

pelajaran selanjutnya yang berkaitan. Apalagi sejumlah ahli 

pendidikan merekomendasikan agar memasukkan unsur-unsur 

budaya lokal dalam kurikulum dan proses belajar mengajar, 

sehingga budaya lokal menjadi lestari dalam suatu masyarakat.15 

Oleh karena itu, penelitian ini ingin menfokuskan pada upaya 

pengembangan dan penggunaan buku cerita fikih berbahasa Aceh 

untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar pelajaran Fiqih 

di Madrasah Ibtidaiyah di Aceh Besar, dengan menggunakan 

pendekatan sistematis Model ADDIE.     

 
15 Lu, Jun, et al. "The cultural sustainability in English as foreign language 

textbooks: Investigating the cultural representations in English language textbooks 

in China for senior middle school students." Frontiers in Psychology 13 (2022): 

944381. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Menurut amatan awal penulis ke sejumlah kelas, sekolah dan 

pendapat para guru, keterlibatan aktif siswa dalam belajar telah 

menjadi persoalan lama di sejumlah sekolah dasar atau Madrasah 

Ibtidaiyah.  Sebahagian siswa menunjukkan keterlibatan secara 

parsial dalam belajar, seperti partisipasi secara emosional, tetapi 

kurang dari secara kognitif dan perilaku atau behavioral.  Pihak guru 

pun sering mengutamakan keterlibatan siswa dalam bentuk perilaku.  

Padahal keterlibatan lain juga berperan penting.   

Dalam merespon keadaan tersebut, sangat jarang guru 

berusaha untuk mengembangkan bahan ajar sendiri demi 

menyelesaikan masalah pembelajaran, termasuk buku cerita 

bergambar.  Padahal gambar-gambar terbukti secara empiris bisa 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan 

dan meningkatan partisipasi mereka dalam proses belajar.  Hal ini 

terjadi karena gambar yang baik biasanya menvisualisasikan pesan-

pesan yang disampaikan dalam teks, sehingga membantu 

meningkatkan pemahaman dan mengingat pesan tersebut dalam 

waktu lama. 

Berpijak dari keadaan ini, penulis berusaha mengembangkan 

sendiri buku cerita Fiqih bergambar dalam Bahasa Aceh untuk 

mengajarkan materi Fiqih di kelas VI Madrasah Ibtidaiyah.  

Mengingat umumnya di sekolah di Aceh Besar adalah orang Aceh 

atau faham Bahasa Aceh, penulis mengembangkan buku cerita 

tersebut dalam bahasa Aceh dan menerjemahkan ke bahasa 

Indonesia.  Dengan cara demikian, anak-anak yang kurang 

memahami bahasa Aceh akan terbantu dalam memahami buku 

tersebut dengan adanya terjemahan dalam bahasa Indonesia.     

1.3 Batasan Masalah 

Fokus penelitian ini terbatas pada permasalahan tentang 

bagaimana mengembangkan buku cerita bergambar berbahasa Aceh 
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sebagai buku pendukung berkualitas yang ada di sekolah dengan 

harapan bisa membantu meningkatkan keterlibatan siswa-siswa 

secara aktif dalam pembelajaran materi Fiqih di Madrasah 

Ibtidaiyah.  

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan dalam tiga 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana dampak penggunaan pendekatan sistematis 

ADDIE dengan melibatkan guru terhadap validitas isu 

rancangan buku cerita bergambar dalam Bahasa Aceh terhadap 

minat belajar Fiqih siswa Madrasah Ibtidaiyah?  

2. Bagaimana dampak penggunaan pendekatan sistematis 

ADDIE dengan melibatkan guru terhadap praktikalitas dalam 

penggunaan buku cerita bergambar dalam Bahasa Aceh 

terhadap partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran Fiqih di 

Madrasah Ibtidaiyah?  

3. Bagaimana dampak penggunaan buku cerita bergambar dalam 

Bahasa Aceh yang dikembangkan dengan menggunakan 

pendekatan sistematis ADDIE dengan melibatkan guru 

terhadap efektivitas dalam meningkatkan keterlibatan dalam 

belajar fiqih siswa madrasah Ibtidaiyah?  

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tiga tujuan berikut: 

1. Untuk mengetahui dampak penggunaan pendekatan 

sistematis ADDIE dengan melibatkan guru terhadap validitas 

isu rancangan buku cerita bergambar dalam Bahasa Aceh 

terhadap minat belajar Fiqih siswa Madrasah Ibtidaiyah.  

2. Untuk mengetahui dampak penggunaan pendekatan 

sistematis ADDIE dengan melibatkan guru terhadap 

kemudahan dalam penggunaan buku cerita bergambar dalam 
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Bahasa Aceh terhadap partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah.  

3. Untuk mengetahui dampak penggunaan buku cerita 

bergambar dalam Bahasa Aceh yang dikembangkan dengan 

menggunakan pendekatan sistematis ADDIE dengan 

melibatkan guru terhadap efektivitas dalam meningkatkan 

keterlibatan dalam belajar Fiqih siswa Madrasah Ibtidaiyah. 

1.6 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini di harapkan memberikan manfaat dalam dua 

aspek utama yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis sebagai 

berikut: 

a. Manfaat teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan memiliki kontribusi signifikan 

terhadap upaya pengembangan ilmuan pengetahuan 

karena bisa membantu menunjukkan bagaimana peranan 

buku cerita bergambar dalam Bahasa Aceh dengan 

terjemahannya dalam Bahasa Indonesia yang 

dikembangkan guru dapat meningkatkan keterlibatan 

aktif siswa dalam proses belajar Fiqih di Madrasah 

Ibtidaiyah di Aceh Besar.  

2. Hasil ini dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan 

dalam bidang terkait, terutama bagi para guru dalam 

meningkatkan kapasitas dan pengalamannya dalam 

mengembangkan bahan ajar yang relevan dengan dunia 

peserta didik dan berkualitas. 

3. Landasan bagi penelitian lanjutan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan bagi peneliti 

dan menjadi referensi ilmiah. 
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b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru 

Memiliki buku pendamping atau buku pengayaan, 

sehingga sangat membantu dalam proses pembelajaran 

di kelas, sebagai media pembelajaran, selain itu dapat 

membantu guru dalam menghubungkan materi Fiqih 

dengan kegiatan keseharian peserta didik. 

2. Bagi peserta didik 

Bagi peserta didik akan memperoleh buku bacaan baru 

yang menarik, pengalaman belajar yang sangat 

menyenangkan, dengan buku yang di rancang sesuai 

dengan karakteristiknya. 

3. Bagi Lembaga  

Bagi Lembaga MIN 26 Aceh Besar tempat penulis 

bertugas adalah dapat di jadikan sebagai bahan dokumen 

tambahan dalam penilaian akreditasi Madrasah. 

4. Bagi Masyarakat Aceh 

Manfaat bagi masyarakat yaitu dapat melestarikan 

Bahasa Aceh dan merasa dihargai dengan menggunakan 

buku pendamping pelajaran dalam Bahasa Aceh pada 

Lembaga resmi yaitu di Madrasah. 

1.7 Kajian Pustaka 

Banyak penelitian sebelum 

nya telah dilakukan dan menemukan bahwa untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar siswa perlu 

menggunakan berbagai strategi.  Di antaranya yang dilakukan oleh 

Masruro dan Gunansyah yang meneliti tentang bagimana 

menggunakan media cerita bergambar untuk meningkatkan hasil 

belajar Siswa kelas III sekolah dasar dan penelitian yang dilakukan 

oleh Wadingah dan Aryanto dengan penerapan metode 
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pembelajaran berbasis ceita bergambar.1617  Kedua penelitian ini 

menemukan adanya dampak yang besar dari penggunaan buku cerita 

bergambar18 terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar.   

Di samping itu, ada juga penelitian tentang pengembangan 

buku berdasarkan cerita rakyat yang dilakukan oleh Octaloca dkk19 

untuk meningkatkan literasi siswa Taman Kanak-kanak di 

Bengkulu.  Mereka menggunakan penelitian Research and 

Development (R&D) untuk mengembangkan buku tersebut 

berdasaran cerita rakyat.  Di antara halaman buku tersebut sebagai 

tugas murid ialah gambar kosong yang mengharuskan siswa untuk 

terlibat mengecat gambar-gambarnya agar berwarna.  Setelah 

dilaksanakan serangkaian prosesnya, ditemukan bahwa buku 

tersebut layak digunakan untuk belajar bagi kalangan murid-murid 

TK.  Bahkan pengembangan buku dongeng Bengkulu Putri Gading 

Cempaka memiliki sejumlah keuntungan, seperti membantu orang 

tua dan guru melaksanakan proses belajar di rumah dan sekolah, dan 

membantu meningkatkan minat baca anak dan membuat mereka 

berkembang secara kognitif dengan mengetahui sejarah daerah 

Bengkulu.   

 
16 Masruro, Lailatul, dan Ganes Gunansyah. "Penggunaan Media Cerita 

Bergambar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi IPS Kelas III SD YPI 

Darussalam Cerme-Gresik." Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar 6.2 (2018). 

17 Wadingah, Siti, dan Slamet Aryanto. "Penerapan Metode Pembelajaran 

Berbasis Cerita (Storytelling) untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas III 

tentang Ibadah dalam MataPelajaran Fikih di MI Ma'arif Ngargogondo Borobudur 

Magelang." Jurnal Studi Tindakan Edukatif (JSTE) 1.1 (2025): 284-288. 

18 Mariah, Siti, Yopi Nisa Febianti, dan Maya Dewi Kurnia. "Peningkatan 

Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Cerita Pendek dengan Menggunakan Model 

Time Token." Journal of Education Action Research 7.2 (2023): 222-230. 

19 Octaloca, Iis Delviya, Asiyah Asiyah, and Fatrica Syafri. "Development 

of regional folklore book to improve children’s literacy." Aṭfālunā Journal of 

Islamic Early Childhood Education 6.1 (2023): 23-34. 
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Dampak dari penggunaan cerita bergambar dalam 

pembelajaran juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Putra dkk.20 Mereka menggunakan buku cerita bergambar untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa.  Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa menggunakan buku cerita 

bergambar efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan siswa dalam melakukan cuci tangan pakai sabun yang 

baik dan benar.   

Sama halnya, penelitian Chandra21 dan Fahyuni and 

Bandono22 juga menunjukkan dampak positif dari upaya 

pengembangan dan penggunaan media cerita bergambar terhadap 

hasil dan proses belajar siswa. Di antara cara meningkatkan validitas 

buku tersebut adalah dengan menggunakan model ADDIE, seperti 

yang dilakukan oleh Indana dkk,23 dan tentunya banyak model lain 

yang bisa digunakan dalam pengembangan materi ajar.  

 
20 Putra, D. N. G. W. M., et al. "Penggunaan Buku Cerita Berbasis 

Augmented Reality dalam Meningkatkan Pengetahuan dan Keterampilan Cuci 

Tangan Pakai Sabun." Abdimayuda: Indonesia Journal of Community 

Empowerment for Health 1.1 (2022): 32-39. 

21Chandra, Rustika. Pengembangan media buku cerita bergambar flipbook 

untuk peningkatan hasil belajar pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

siswa kelas IV Sekolah Dasar Islam As-Salam Malang. Diss. Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2016. 

22 Fahyuni, Eni Fariyatul, and Adi Bandono. "Pengembangan media cerita 

bergambar sebagai upaya meningkatkan kemampuan membaca siswa sekolah 

dasar." Halaqa 14.1 (2015): 75-89. 

23 Indana, Sifak, et al. "Developing an Integrated Learning Assessment 

Model for Junior High School Students." Jurnal Pendidikan Progresif 12.1 (2022): 

267-280. 
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Juga ada penelitian yang menggunakan model ADDIE yang 

dilakukan oleh Hardianto dkk.24 Ditemukan bahwa model ADDIE 

bisa diterapkan untuk merancang strategi pengajaran dengan 

mengembangkan beberapa kompetensi pengajaran dari guru kelas. 

Kompetensi yang ditingkatkan dalam studi ini dapat didefinisikan 

dalam beberapa poin seperti: (1) perencanaan pengajaran; (2) 

Penerapan kurikulum; (3) pengetahuan pedagogis; (4) penggunaan 

teknologi; (5) lingkungan kelas; dan (6) kompetensi sosial. 

Kesimpulan dari studi ini adalah bahwa model ADDIE memainkan 

peran penting dalam meningkatkan kompetensi guru untuk 

merancang strategi pengajaran yang efektif bagi guru sekolah 

menengah. 

Bahkan penggunaan pendekatan sistematis seperti ADDIE 

juga telah digunakan oleh peneliti sebelumnya dalam 

mengembangkan bahan pelajaran Fiqih, seperti yang dilakukan, 

antara lain, oleh Indriana dkk25 dan Munawir.26 Hasilnya semuanya 

positif, seperti menghasilkan buku yang relevan dengan kebutuhan 

Siswa.  Di samping itu, penggunaan buku tersebut dalam 

pembelajaran meningkatkan hasil belajar.   

Sejumlah penelitian tersebut jelas menunjukkan bahwa 

penggunaan penelitian R&D sangat bermanfaat dalam 

meningkatkan kualitas buku atau materi pembelajaran.  Bahkan 

banyak penelitian menunjukkan buku-buku tersebut relevan dengan 

 
24 Handrianto, Ciptro, et al. "Using ADDIE model for designing 

instructional strategies to improve teaching competency of secondary schools 

teachers." Proceeding Webinar Konvensyen Kaunseling Kebangsaan Kali Ke 22 

(2021): 361-371. 

25 Indriana, Sugati, Hanik Yuni Alfiyah, and Asnal Mala. "Pengembangan 

Media Pembelajaran Big Book “Muazana” Untuk Pembelajaran Fiqih Pada Siswa 

Kelas 1." Jurnal Kolaboratif Sains 7.8 (2024): 3146-3160. 

26 Munawir, Khotim. "Pengembangan Media Pembelajaran Fiqih Haji dan 

Umrah Berbasisi E-Book Augmented Reality Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Kelas X MAN 1 Ngawi." Ma'rifatuna: Jurnal Pendidikan dan Studi 

Islam 1.03 (2025): 1-15.  
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kebutuhan anak, meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar, dan 

mampu membantu menjaga kehadiran sejarah daerah masing-

masing anak. Para guru yang terlibat juga memperoleh pengetahuan 

dan pengalaman praktis tentang cara merancang materi ajar yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Bahkan para guru mendapat 

kesempatan untuk berkolaborasi untuk memecahkan persoalan 

profesionalismenya. Berpijak dari kenyataan empiris tersebut bisa 

diasumsikan bahwa pengembangan buku cerita tentang fiqih harian 

anak akan menghasilkan keuntungan positif yang berlipat gand juga. 

1.8 Sistematika Pembahasan 

Tesis ini mencakup lima bab.  Setelah Bab 1 membahas latar 

belakang dan rumusan masalah, Bab 2 membahas tentang kajian 

literature yang mengkaji teori dan penelitian terdahulu yang relevan 

dengan pokok bahasan penelitian ini.  Bab 3 berlanjut dengan 

metodologi yang digunakan dalam penelitian ini, mulai dari 

rancangan penelitian, prosedur penelitian, pengumpulan data, dan 

analisa data.  Bab 4 menganalisa hasil penelitian dan 

mendiskusikannya.  Bab 5 menyimpulan dan memberi saran, baik 

untuk implementasi buku dan penelitian R&D yang sebaiknya 

digeluti guru untuk pengembangan bahan ajar, maupun tentang 

penelitian lanjutan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

Bab ini mengkaji literatur-lteratur yang ada yang berkaitan 

dengan teori konstruktivisme dan keterlibatan siswa, keterlibatan 

aktif siswa dalam proses belajar, apa pentingnya, dan jenis-jenis 

keterlibatannya, serta bagaimana mendesain bahan ajar yang bisa 

membantu meningkatkan keterlibatan siswa.   

2.1 Pendekatan Pembelajaran Menurut Teori Konstrukvisme 

Pembelajaran menurut teori konstruktivisme sangat 

menekankan adanya interaksi alam proses pembelajaran.  Teori 

pembelajaran yang digagas oleh Lev Vygotsky ini menyatakan 

bahwa belajar harus focus pada proses mengonstruksi ilmu 

pengetahuan dan tujuan belajar sebaiknya ditentukan berdasarkan 

tugas-tugas otentik dengan sasaran-sasaran spesifik.27 Dengan tugas-

tugas yang diciptakan oleh guru tersebut, para pelajar bisa terlibat 

aktif dalam mengalami sesuatu dan merefleksikan pengalaman-

pengalaman beajar tersebut.  Anak-anak belajar melalui interaksi 

sosial antara anak sebagai peserta belajar dengan guru, murid-murid 

lain, atau pihak yang berpengetahuan melalui Teknik-teknik 

pembelajaran akif seperti eksperimen dan penyelesaian masalah 

dalam kehidupan nyata.28 Karena itu, guru diharapkan mampu 

 
27 Bada, Steve Olusegun, and Steve Olusegun. "Constructivism learning 

theory: A paradigm for teaching and learning." Journal of Research & Method in 

Education 5.6 (2015): 66-70. 

28 Oliver, Kevin M. "Methods for developing constructivist learning on the 

web." Educational technology 40.6 (2000): 5-18. 
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menciptakan lingkungan belajar yang meningkatkan keterlibatan 

siswa dan efektif.29  

Dampaknya sangat besar teradap keberhasilan belajar, 

dibandingkan dengan pendekatan tradisional.30 Di antaranya, 

pendekatan belajar konstruktivis bisa meningkatkan prestasi 

akademik siswa,31 meningkatkan sikap positif siswa terhadap 

pembelajaran32, dan bahkan efek positifnya terhadap pembelajaran 

sangat besar dan positif.33  

2.2 Definisi Keikutsertaan Siswa dan Jenis-jenisnya 

Sejumlah pakar telah mendefinisikan makna keikutsertaan 

siswa (student engagement).  Sidarta (sebagaimana disitir Betari dan 

Junaidi), partisipasi adalah “keikutsertaan seseorang secara mental, 

emosional, dan fisik dalam suatu kegiatan bersama, seperti 

pembelajaran.”34 Dengan kata lain, keterlibatan siswa dalam belajar 

 
29 Arega, Natnael Terefe, and Tigist Shiferaw Hunde. "Constructivist 

instructional approaches: A systematic review of evaluation‐based evidence for 

effectiveness." Review of Education 13.1 (2025): e70040. 

30 Chinwe, Nwagbo, and Obiekwe Chinyere. "Effects of constructivist 

instructional approach on students’ achievement in basic ecological concepts in 

biology." Journal of the Science Teachers Association of Nigeria 26 (2010). 

31 Ayaz, Mehmet Fatih, and Hanifi Sekerci. "The Effects of the 

Constructivist Learning Approach on Student's Academic Achievement: A Meta-

Analysis Study." Turkish Online Journal of Educational Technology-TOJET 14.4 

(2015): 143-156. 

32 Toraman, Çetin, and Engin Demır. "The effect of constructivism on 

attitudes towards lessons: A meta–analysis study." Eurasian Journal of 

Educational Research 16.62 (2016). 

33 Arık, Selçuk, and Mehmet Yılmaz. "The effect of constructivist learning 

approach and active learning on environmental education: A meta-analysis 

study." International Electronic Journal of Environmental Education 10.1 (2020): 

44-84. 

34 Betari, R., & Junaidi, J. (2020). Upaya Meningkatkan Partisipasi Siswa 

dalam Pembelajaran Sosiologi Melalui Model Prediction Guide dengan Media 
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bukan hanya sebatas keikutsertaan dalam bentuk psikomotorik atau 

perilaku, yang hanya bisa dilihat secara fisik.  

Padanya awalnya, para peneliti menganggap keterlibatan 

akademik sebagai jumlah energi dan energi fisik yang diberikan 

siswa dalam kegiatan belajar.35 Kemudian, para peneliti 

mendefinisikan keterlibatan akademik sebagai tingkat keterlibatan 

perilaku dan emosional siswa dalam memulai dan melakukan 

kegiatan belajar. Dipengaruhi oleh psikologi positif, Schaufeli et al 

mendefinisikan keterlibatan akademik sebagai semacam keadaan 

psikologis positif di mana individu merasa terpenuhi, stabil, dan 

berkelanjutan dalam kegiatan belajar mereka dan terdiri dari tiga 

dimensi: vitalitas, dedikasi, dan konsentrasi.36 

Keterlibatan belajar mengacu pada waktu dan upaya yang 

diinvestasikan peserta didik dalam kegiatan pembelajarannya.3738 

Senada dengan definisi tersebut, Ginting39  mendefinisikan 

 
Gambar Kelas X IPS 3 SMAN12 Padang. Jurnal Sikola: Jurnal Kajian 

Pendidikan dan Pembelajaran, 2(1), 19-26. 

35 Zhong, J., Wen, J., & Li, K. (2023). Do achievement goals differently 

orient students’ academic engagement through learning strategy and academic 

self-efficacy and vary by grade. Psychology Research and Behavior Management, 

4779-4797. 

36 Schaufeli WB, Martinez IM, Pinto AM, Salanova M, Bakker AB. 

Burnout and Engagement in University Students: A Cross-National Study. J Cross 

Cult Psychol. 2002;33(5):464–481. 

37 Pedler, Megan, Suzanne Hudson, and Tony Yeigh. "The teachers' role in 

student engagement: A review." Australian Journal of Teacher Education (Online) 

45.3 (2020): 48-62. 

38 Bundick, Matthew J., et al. "Promoting student engagement in the 

classroom." Teachers College Record 116.4 (2014): 1-34. 

39 Ginting, Daniel. "Student engagement and factors affecting active 

learning in English language teaching." Voices of English Language Education 

Society 5.2 (2021): 215-228. 
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keterlibatan siswa sebagai "partisipasi aktif dalam serangkaian 

kegiatan akademik, kokurikuler, atau kegiatan terkait sekolah, serta 

komitmen untuk mencapai tujuan pembelajaran." Bond dkk. 

mendefinisikannya sebagai "energi dan upaya yang dicurahkan 

peserta didik dalam komunitas belajar mereka, yang dapat diamati 

melalui sejumlah indikator perilaku, kognitif, atau afektif di seluruh 

rangkaian pembelajaran.”40 Dengan demikian, keterlibatan belajar 

peserta didik dapat dipahami sebagai partisipasi aktif peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

2.3 Jenis-jenis keterlibatan Siswa dalam Belajar 

Beberapa penulis atau peneliti telah berkontribusi signifikan 

dalam pengembangan teori tentang keterlibatan belajar peserta didik. 

Perspektif yang paling umum digunakan oleh para pakar adalah 

bahwa keterlibatan belajar siswa dapat dibagi dalam tiga komponen: 

keterlibatan perilaku, keterlibatan kognitif, dan keterlibatan 

emosional.41 Ketiga jenis keterlibatan Siswa dalam belajar tersebut 

dapat digambarkan pada Tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 5 Jenis Keterlibatan Siswa 

No Jenis 

Keterlibatan 

Definisi Contoh 

1 Keterlibatan 

perilaku 

(Behavioral 

Partisipasi siswa 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

Keterlibatan waktu siswa, 

kehadiran di kelas, 

ketekunan dalam kegiatan 

 
40 Bond, Melissa, and Svenja Bedenlier. "Facilitating student engagement 

through educational technology: towards a conceptual framework." Journal of 

Interactive Media in Education 2019.1 (2019). 

41 Teng, Yilian, and Xia Wang. "The effect of two educational technology 

tools on student engagement in Chinese EFL courses." International Journal of 

Educational Technology in Higher Education 18.1 (2021): 27. 
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engagement) pembelajaran, upaya 

partisipasi42, mengikuti 

aturan, mematuhi norma 

kelas, terlibat dalam 

kegiatan yang 

mengganggu, 

menunjukkan minat 

dalam pembelajaran dan 

pekerjaan akademis, 

seperti ketekunan, 

konsentrasi, perhatian, 

mengajukan pertanyaan, 

dan partisipasi aktif dalam 

diskusi kelas, 

berpartisipasi dalam 

kegiatan ekstrakurikuler 

yang berhubungan 

dengan sekolah.43 

2 Keterlibatan 

kognitif 

(cognitive 

engagement) 

Upaya siswa 

untuk 

menunjukkan 

kapasitasnya 

dalam 

mempelajari 

keterampilan 

Motivasi intrinsik, tujuan 

pembelajaran, dan 

pengaturan diri44, 

komitmen siswa untuk 

menyelesaikan 

pekerjaannya, preferensi 

mereka untuk melakukan 

 
42 Bond, Melissa, and Nina Bergdahl. "Student engagement in open, 

distance, and digital education." Handbook of open, distance and digital education. 

Singapore: Springer Nature Singapore, 2023. 1309-1324. 

43 Ginting, Daniel. "Student engagement and factors affecting active 

learning in English language teaching." Voices of English Language Education 

Society 5.2 (2021): 215-228. 

44 Alioon, Yasaman, and Ömer Delialioğlu. "The effect of authentic m‐

learning activities on student engagement and motivation." British Journal of 

Educational Technology 50.2 (2019): 655-668. 
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atau 

pengetahuan 

baru. 

tugas pembelajaran secara 

individu, seperti latihan, 

meringkas pelajaran, dan 

menguraikan materi baru, 

selama proses 

pembelajaran.45 

3 Keterlibatan 

afektif dan 

emosional 

(affective or 

emotional 

engagement) 

Reaksi afektif 

siswa terhadap 

kegiatan 

pembelajaran 

Reaksi positif terhadap 

lingkungan belajar, teman 

sebaya dan guru, rasa 

memiliki dan minat 

mereka,46 minat pada apa 

pun, kebosanan, 

kebahagiaan, kesedihan, 

dan kecemasan, sentimen 

senang atau tidak bahagia 

dengan sekolah, guru, 

atau pekerjaan. 

Ginting menguraikan bahwa ketiga dimensi keterlibatan 

belajar siswa ini saling terkait.47 Ajaran guru, misalnya, dapat 

berdampak positif terhadap keterlibatan perilaku siswa (misalnya, 

partisipasi kelas, kehadiran, dan perilaku positif di kelas/sekolah) 

dengan mendorong regulasi diri siswa (keterlibatan kognitif) atau 

hubungan/rasa memiliki terhadap sekolah (keterlibatan afektif atau 

emosional). Tiga kategori keterlibatan yang dibahas dalam bagian 

ini adalah keterlibatan perilaku, keterlibatan emosional, dan 

keterlibatan kognitif. 

 

45 Ginting, Daniel. "Student engagement and factors affecting active 

learning in English language teaching." Voices of English Language Education 

Society 5.2 (2021): 215-228. 

46 Bond, Melissa, and Svenja Bedenlier. "Facilitating student engagement 

... 

47 Ginting, Daniel. "Student engagement... 
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Misalnya, Maguire dkk. berpendapat bahwa keterlibatan 

afektif memainkan peran penting dalam membentuk motivasi, 

ketekunan, dan kesejahteraan individu secara keseluruhan.48 Hal ini 

menunjukkan bahwa ketika seseorang siswa mengalami emosi 

positif seperti kenikmatan, minat, dan kegembiraan selama suatu 

kegiatan, mereka cenderung menunjukkan peningkatan motivasi dan 

upaya. 

2.4 Pentingnya Partisipasi Siswa dalam Belajar 

Keikutsertaan aktif siswa dalam belajar memiliki banyak 

manfaat penting, sebagaimana ditemukan dalam sejumlah penelitian 

sebelumnya.  Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

keterlibatan aktif siswa dalam belajar berdampak positif terhadap 

keberhasilan akademis: keterampilan berpikir kritis yang sangat 

penting dalam menghadapi berbagai problema dalam kehidupan,49 

rasa memiliki,50 serta penurunan kecemasan terhadap dan 

 
48 Maguire, Rebecca, et al. "Engaging students emotionally: The role of 

emotional intelligence in predicting cognitive and affective engagement in higher 

education." Higher Education Research & Development 36.2 (2017): 343-357. 

49 Tsui, Lisa. "Fostering critical thinking through effective pedagogy: 

Evidence from four institutional case studies." The journal of higher 

education 73.6 (2002): 740-763. 

50 Eddy, S. L., & Brownell, S. E. (2016). Beneath the numbers: A review 

of gender disparities in undergraduate education across science, technology, 

engineering, and math disciplines. Physical Review Physics Education 

Research, 12(2), 1–20. doi: 10.1103/PhysRevPhysEducRes.12.020106 
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pemahaman yang lebih baik tentang konten mata kuliah.51525354 Di 

samping itu, keterlibatan siswa dalam belajar berkontribusi penting 

bagi pencapaian akademik, retensi atau ketahanan terhadap 

pelajaran, dan kenyamanan siswa.55 Pentingnya keterlibatan aktif 

siswa berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut, penelitian ini 

sangat krusial peranannya dalam meningkatkan keaktifan siswa 

melalui pengembangan buku cerita. 

2.5 Cara Meningkatkan Partisipasi Siswa dalam Belajar 

Banyak literatur sebelumnya telah mendokumentasikan 

berbagai cara untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar.  

Di antaranya adalah dengan menggunakan metode think and pair 

dalam belajar berbicara dalam bahasa Inggris56, melalui prediction 

 
51 Fassinger, Polly A. "How classes influence students' participation in 

college classrooms." The Journal of Classroom Interaction (2000): 38-47.  

52 Haak, David C., et al. "Increased structure and active learning reduce the 

achievement gap in introductory biology." Science 332.6034 (2011): 1213-1216. 

53 Eddy, Sarah L., and Kelly A. Hogan. "Getting under the hood: How and 

for whom does increasing course structure work?" CBE—Life Sciences 

Education 13.3 (2014): 453-468. 

54 Freeman, Scott, et al. "Active learning increases student performance in 

science, engineering, and mathematics." Proceedings of the national academy of 

sciences 111.23 (2014): 8410-8415. 

55 Thomas, Jeff, and Manoj Nair. "Investigating teacher influence on 

student engagement in high schools." The Australian Educational 

Researcher 50.3 (2023): 661-681. 

56 Agustina, Rahmah Fadhilah, Muassomah Muassomah, and Nuril 

Mufidah. "Student participation in learning speaking skills with the think pair 

share model." Thariqah Ilmiah: Jurnal ilmu-ilmu kependidikan & Bahasa 

Arab 12.1 (2024): 125-138. 



 

 

21 

guide,57 penggunaan Chatbot58, menggunakan studi kasus59 dan 

mengembangkan bahan-bahan pelajaran yang menarik minat 

siswa.60  Dalam penelitian fokus tentang bagaimana menciptakan 

bahan ajar yang berbasis budaya local untuk meningkatkan 

partisipasi siswa dalam belajar fiqih. 

Namun demikian, sejumlah literature menyebutkan bahwa 

keaktifan siswa dalam belajar bukan hanya semata-mata 

menggunakan buku cerita, tetapi juga membutuhkan kreativitas guru 

dalam mengajar, terutama dalam menggunakan bahan ajar 

tersebut.61  Dengan demikian, bahan ajar tersebut harus benar-benar 

difahami oleh guru sebagai penggunanya sekaligus tahu bagaimana 

menggunakannya secara kreatif.  Untuk itu, bahan ajar tersebut harus 

mampu digunakan secara praktis atau mudah bagi penggunanya, 

sehingga tidak perlu menghabiskan pikiran yang banyak untuk 

memikirkan bagaimana menggunakannya saat mengajar.  Dengan 

kata lain, kalau itu sebuah buku cerita yang diharapkan bisa 

mengungkit partisipasi siswa dalam belajar, maka guru sebagai 

penggunanya harus memiliki kemampuan berita yang baik dan 

 
57 Ismail, M., Faizah, H., Al Fatih, M. A., Atfa, M. R., & Amanullah, K. 

(2023). Strategi peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa melalui model 

open-ended learning dalam mata pelajaran PAI di SMA negeri 1 Waru 

Sidoarjo. Jurnal Al-Murabbi, 8(2). 

58 Bakare, O. D., & Jatto, O. V. (2023). The potential impact of Chatbots 

on student engagement and learning outcomes. In Creative AI tools and ethical 

implications in teaching and learning (pp. 212-229). IGI Global. 

59 Cook-Snyder, Denise R. "Using case studies to promote student 

engagement in primary literature data analysis and evaluation." Journal of 

Undergraduate Neuroscience Education 16.1 (2017): C1. 

60 Bundick, Matthew J., et al. "Promoting student engagement in the 

classroom." Teachers College Record 116.4 (2014): 1-34. 

61 Pedler, Megan, Suzanne Hudson, and Tony Yeigh. "The teachers' role in 

student engagement: A review." Australian Journal of Teacher Education (Online) 

45.3 (2020): 48-62. 
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bagaimana menghubungkan ceritanya dengan nilai-nilai agama yang 

diharapkan dalam kurikulum.62     

2.6 Pengembangan Buku Bergambar untuk Meningkatkan 

Partisipasi Siswa dalam Belajar 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah dilakukan tentang 

peranan media bergambar untuk meningkatkan partisipasi siswa 

dalam pembelajaran.  Antara lain ditemukan dalam sebuah 

penelitian bahwa penggunaan media bergambar bisa meningkatkan 

minat belajar,63 meningkatkan kemampuan membaca64, dan 

mempercepat pemahaman siswa terhadap pelajaran.65  Bahkan, 

penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa pengembangan 

bahan ajar oleh guru bisa memberikan pengalaman langsung yang 

sangat berharga bagi upaya peningkatan profesionalisme guru dan 

 
62 Zulmadi, Z. Peran Guru Fiqh Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqh di Madrasah Aliyah Nurul Islam Jati Agung 

Lampung Selatan. Diss. UIN Raden Intan Lampung, 2019. 

63 Adnyana, Komang Surya, and Gusti Ngurah Arya Yudaparmita. 

"Peningkatan Minat Belajar IPAS Berbantuan Media Gambar Pada Siswa Sekolah 

Dasar." Edukasi: Jurnal Pendidikan Dasar 4.1 (2023): 61-70. 

64 Oktaviyanti, Itsna, et al. "Analisis Pengaruh Media Gambar terhadap 

Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Sekolah Dasar." Jurnal Basicedu 6.4 

(2022): 5589-5597. 

65 Ilmi, Siti Nurul. "Developing Local Folktale-Based English Materials for 

Teaching Reading Comprehension in Senior High School." KurTekPend Jurnal 

Kurikulum dan Teknologi Pendidikan 8.1 (2022): 20-27. 
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pihak lain yang ikut terlibat dalam penggunaan pendekatan 

sistematis seperti ADDIE.6667 

Lebih lanjut, penelitian tesebut menunjukkan bahwa media 

bergambar dapat meningkatkan daya ingat informasi dengan 

menyediakan isyarat visual yang melengkapi konten tekstual. Teori 

pengkodean ganda ini menunjukkan bahwa ketika pelajar terlibat 

dengan gambar dan kata-kata, mereka cenderung menciptakan 

asosiasi dan ingatan yang lebih kuat. Selain itu, media bergambar 

dapat memenuhi beragam gaya belajar, mengakomodir pelajar visual 

yang mungkin kesulitan dengan pendekatan tradisional yang banyak 

menggunakan teks. 

Lebih jauh, penelitian juga menunjukkan bahwa 

mengintegrasikan ilustrasi, diagram, dan foto ke dalam materi 

pendidikan dapat membuat konsep yang kompleks lebih mudah 

dipahami, sehingga menumbuhkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang pokok bahasan. Misalnya, dalam pendidikan 

sains, penggunaan representasi visual dari proses dan fenomena 

telah terbukti dapat memperjelas ide-ide abstrak, sehingga 

memungkinkan siswa memahami prinsip-prinsip ilmiah yang rumit 

dengan lebih efektif. 

Faktor keterlibatan juga tidak dapat diabaikan. Media 

bergambar cenderung lebih mudah menarik perhatian daripada teks 

biasa, sehingga menghasilkan lingkungan belajar yang lebih 

merangsang dan interaktif. Keterlibatan yang meningkat ini dapat 

 
66 Usman, Jarjani, Mawardi Mawardi, dan Husna Husna. "Developing the 

textbook of classroom action research through participatory action research: 

Quality and challenges." Jurnal Pendidikan Progresif 11.1 (2021). 

67 Handrianto, Ciptro, et al. "Using ADDIE model for designing 

instructional strategies to improve teaching competency of secondary schools 

teachers." Proceeding Webinar Konvensyen Kaunseling Kebangsaan Kali Ke 22 

(2021): 361-371. 
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mengarah pada peningkatan motivasi dan keinginan yang lebih besar 

untuk mengeksplorasi materi lebih lanjut. 

Sebagai kesimpulan, bukti sangat mendukung penggabungan 

media bergambar dalam praktik pendidikan. Karena pendidik terus 

mencari cara inovatif untuk meningkatkan pengalaman belajar, 

penggunaan elemen visual yang strategis tetap menjadi alat yang 

ampuh dalam memelihara keingintahuan, pemahaman, dan 

keterampilan berpikir kritis di antara pelajar. 

2.7 Penggunaan Model ADDIE dalam Pengembangan Buku 

Bergambar  

Model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) telah banyak didiskusikan oleh para 

pakar di berbagai belahan dunia, dan digunakan dalam 

pengembangan media belajar.  Antara lain, ADDIE digunakan oleh 

Handrianto  dkk68 untuk mengembangkan strategi pembelajaran 

dan Usman dkk69 untuk mengembangkan buku teks.   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pendekatan ADDIE 

 

 
68 Handrianto, Ciptro, et al. "Using ADDIE model for designing 

instructional strategies to improve teaching competency of secondary schools 

teachers." Proceeding Webinar Konvensyen Kaunseling Kebangsaan Kali Ke 22 

(2021): 361-371. 

69 Usman, Jarjani, Mawardi Mawardi, dan Husna Husna. "Developing the 

textbook ... 
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Sebagaimana terlihat dalam Gambar 1 di atas, pendekatan 

ADDIE disebut sistematis karena dilaksanakan secara sistematis 

atau bertahap mulai dari tahap analisis (analysis), desain (design), 

pengembangan (development), implementasi (implementation), 

dan evaluasi (evaluation). Pada tahap Analisis (Analysis), 

kebutuhan peserta didik dinilai secara menyeluruh, memastikan 

bahwa hasilnya nanti akan mengatasi kesenjangan dalam 

pengetahuan atau keterampilan. Langkah dasar ini sangat penting 

karena menginformasikan tahap-tahap proses selanjutnya. 

Pada tahap Desain (Design), perencanaan terperinci 

dilakukan, yang memungkinkan para kreator untuk menguraikan 

tujuan pembelajaran, struktur konten, dan metode penilaian. Di 

sini, fokus bergeser ke pembuatan materi dan aktivitas menarik 

yang selaras dengan preferensi dan gaya belajar audiens target.  

Berdasarkan hal ini, tahap Pengembangan (Development) 

melibatkan pembuatan materi pembelajaran yang sebenarnya, 

dengan memanfaatkan desain yang dirumuskan sebelumnya. Ini 

dapat mencakup konten multimedia, elemen-elemen interaktif, dan 

berbagai materi pembelajaran yang memperkaya pengalaman 

belajar, termasuk cerita-cereita bergambar yang berbasis budaya 

lokal. 

Pada saat materi dikembangkan, tahap Implementasi 

(Implementation) mulai berperan. Tahap ini adalah saat kursus 

disampaikan kepada peserta didik, yang memerlukan 

pertimbangan cermat tentang bagaimana konten akan disajikan, 

baik melalui pembelajaran tatap muka, platform daring, atau 

format campuran. Komunikasi dan dukungan yang efektif selama 

tahap ini sangat penting untuk memfasilitasi pengalaman belajar 

yang lancar. 

Pada fase terakhir, fase Evaluasi (Evaluation) memberikan 

kesempatan untuk menilai pemahaman peserta didik dan 

efektivitas desain pembelajaran. Hal ini dapat melibatkan evaluasi 

formatif yang terjadi selama proses dan evaluasi sumatif di akhir 

untuk mengukur hasil pembelajaran. Wawasan yang diperoleh 
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selama fase ini tidak hanya menginformasikan iterasi kursus di 

masa mendatang, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan 

strategi pembelajaran yang berkelanjutan, memastikan bahwa 

strategi tersebut tetap relevan dan efektif. 

Dengan menggunakan model ADDIE, Handrianto dkk70 

menggambarkan metodologi terstruktur yang meningkatkan 

kualitas program pendidikan secara keseluruhan, yang pada 

akhirnya mengarah pada proses dan hasil pembelajaran yang lebih 

baik bagi peserta didik. Siklus analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi yang berkelanjutan ini mencontohkan 

praktik terbaik dalam desain pembelajaran dan menggarisbawahi 

pentingnya pendekatan yang cermat dan sistematis terhadap 

pendidikan. 

2.8 Penilaian Produk Kurikulum 

Suatu produk kurikulum sebagai sebuah rancangan, seperti 

yang dirancang melalui model ADDIE dapat dinilai menurut 

beberapa kriteria.  Menurut pakar kurikulum Thijs dan Akker, ada 

tiga kriteria yang penting diperhatikan, yaitu validitas, kepraktisan, 

dan efektivitas.71 Menurut Thijs dan Akker, sebagaimana dikutip 

dalam Usman dkk72 untuk validitas, perlu mengevaluasi apakah 

materi pelajaran tersebut valid antara yang dimaksudkan dan apa 

yang tertulis. Dalam hal validitas isi, apakah materi pelajaran 

tersebut memiliki komponen-komponen penting (misalnya, tujuan, 

materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, evaluasi)? Lebih 

lanjut, validitas konstruknya, apakah komponen-komponennya 

 
70 Handrianto, Ciptro, et al. "Using ADDIE model for designing 

instructional strategies to improve teaching competency of secondary schools 

teachers." Proceeding Webinar Konvensyen Kaunseling Kebangsaan Kali Ke 22 

(2021): 361-371. 
71 Thijs, Annette, and Jan Van Den Akker. Curriculum in development. 

Netherlands Institute for Curriculum Development (SLO), 2009. 
72 Usman, Jarjani, Mawardi Mawardi, dan Husna Husna. "Developing the 

textbook ... 
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secara konsisten saling terkait? Kepraktisan adalah tentang 

kegunaan materi pelajaran ketika diterapkan dalam proses kelas. 

Penggunanya dapat menggunakannya dalam pengajaran dan 

pembelajaran. Lebih lanjut, efektivitasnya dapat dinilai dengan 

mengevaluasi apakah materi tersebut efektif untuk digunakan dalam 

pembelajaran seperti yang dialami oleh siswa. 

2.9 Konsep Makanan Halal dan Haram 

Makanan halal adalah makanan yang diizinkan Allah untuk 

dimakan dan diminum oleh umat Islam. Makanan haram adalah 

makanan yang dilarang Allah dan rasul-Nya untuk dimakan oleh 

orang Islam. Ciri-ciri makanan yang halal adalah bermanfaat bagi 

pertumbuhan kesehatan manusia. Ciri-ciri makanan dan minuman 

yang haramkan adalah membahayakan, merusak jasmani dan rohani. 

Hikmah makan makanan halal adalah menyehatkan jasmani dan 

rohani. Beberapa akibat yang ditimbulkan mengonsumsi makanan 

yang haram antara lain: akan mendapatkan murka dan azab dari 

Allah baik di dunia maupun di akhirat dan tidak ada keberkahan 

dalam dirinya sertan mudah terkena berbagai macam penyakit.Agar 

dapat menghindari makanan yang diharamkan, maka hendaklah 

tanamkan di dalam diri sikap benci dan tidak suka terhadap makanan 

yang diharamkan, tanamkan keyakinan bahwa makan sesuatu yang 

haram akan merusak dan membahayakan jiwa kita, jauhi pergaulan 

yang mengarah pada makanan yang haram. Hikmah larangan 

mengonsumsi makanan haram merupakan salah satu bentuk kasih 

sayang Allah kepada manusia 

Dalil tentang makanan halal adalah sebagai berikut: 

Surah Al-Mā’idah: 88 

َ ٱلَّذِىٓ  ا ۙ وَٱتَّقوُا۟ ٱللََّّ لًۭا طَي بِۭا ٰـ ُ حَلَ ا رَزَقَكُمُ ٱللََّّ أنَتمُ بِهۦِ مُؤْمِنوُنَ وَكُلوُا۟ مِمَّ  

Artinya: 

"Dan makanlah dari rezeki yang telah diberikan Allah kepadamu, 
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yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 

beriman kepada-Nya." 

Yang di maksud dengan makanan Haram adalah segala jenis 

makanan yang dilarang mengonsumsinya sesuai dengan syariat 

agama Islam. 

 28.  Konsep Luqatah (Barang Temuan) Luqaṭah (Barang   

         Temuan) 

Islam adalah agama yang mulia dan memiliki kesempurnaan 

paripurna, mengapa demikian, karena segala lini kehidupan para 

pemeluknya sudah diatur dengan sangat rinci, mulai dari kita bangun 

tidur sampai akan tidur lagi sudah ada pedoman tertulis yang 

mengaturnya baik yang bersifat wajib, sunnah, mubah, makruh dan 

haram. Pedoman ini harus dipatuhi karena sudah ditetapkan oleh 

syariat Islam yang bersumber dari al-Quran dan Sunnah. 

Mengerjakan atau meninggalkannya tentu akan ada konsekuensi 

yang dijalani sesuai hukum s ara‟ Sebagai umat Islam kita wajib 

mengikuti aturan-aturan agama, untuk mengikutinya tentu kita harus 

tahu dan memahami satu perkara yang akan kita kerjakan atau 

tinggalkan yaitu dalil hukum yang mengaturnya. 

1.Al-Luqaṭah menurut bahasa (etimologi) artinya ialah: 

 yang berarti “Sesuatu yang ditemukan atau didapat” 

Sedangkan menurut istilah terminologi) yang dimaksud dengan al-

Luqaṭah ialah memperoleh sesuatu yang tersia-siakan dan tidak 

pemiliknya diketahui.  

2.Hukum pengambilan barang temuan dapat berubah-ubah 

tergantung pada kondisi tempat dan kemampuan penemunya, 

hukum pengambilan barang temuan antara lain sebagai berikut: 

wajib, sunnah, makruh, haram dan jaiz/boleh. 

3.Rukun Luqaṭah ada dua yaitu: orang yang menemukan barang 

(laqiṭ) dan barang yangditemukan (malquṭ). 
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4.Macam-macam benda temuan yaitu: Benda-benda tahan lama 

seperti emas dan perak; Benda-benda yang tidak bertahan lama dan 

tidak dapat diawetkan seperti makanan sejenis kurma basah yang 

tidak dapat dikeringkan, sayuran; Benda-benda yang tidak tahan 

lama, kecuali melalui proses penanganan tertentu seperti susu 

apabila dibuat keju; Benda-benda yang memerlukan perbelanjaan, 

seperti binatang ternak. 

5.Kewajiban bagi penemu benda temuan adalah menyimpan dan 

memelihara dengan baikserta mengumumkannya sampai waktu 

yang ditentukan. 

6.Hikmah yang dapat diambil dari ketentuan pemungutan 

terhadapbarang temuan ini antara lain: 

1. Sebagai pengamanan (menyelamatkan) barang yang tidak 

diketahui pemiliknya. 

2.    Menghormati hak milik orang dan memisahkannya dari 

hak milik pribadi. 

3. Mendidik untuk berlaku jujur dan percaya diri, terutama 

bagi yang menemukan barang. 

4. Menumbuhkan rasa solidaritas (rasa kesetiakawanan) dalam 

hidup bermasyarakat 

5. Membahagiakan orang yang kehilangan barang apabila 

barangya itu ditemukan, kemudian diserahkan kepadanya. 

6. Jika kemungkinan pemiliknya tidak datang, dapat 

dimanfaatkan bahkan pada akhirnya akan menjadi hak 

miliknya.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang metodologi penelitian yang 

digunakan dalam penelitian R&D ini.  Dimulai dengan rancangan 

penelitian, instrument yang digunakan, responden, prosedur 

penelitian, hingga analisis data. 

 3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis Penelitian dan Pengembangan 

(Research & Development), yang bertujuan untuk merancang materi 

Fiqh berdasarkan kearifan lokal yang digunakan oleh siswa-siswi 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) di Aceh, Indonesia. Dengan 

mengadopsi ADDIE model, buku cerita bergambar tentang materi 

Fiqh yang berbasis cerita berbahasa Aceh dikembangkan melalui 

empat tahap, yaitu: (1) analisis kebutuhan, (2) merancang buku teks, 

(3) mengembangkan buku teks, (4) uji coba/implementasi buku teks, 

dan (5) revisi buku teks cerita bergambar.  

3.2 Lokasi Penelitian 

Pengembangan buku cerita dirancang berdasarkan peraturan 

Kemendikbud, yang dilakukan selama tiga bulan dan diuji coba 

selama dua pertemuan di masing-masing tiga MI di Aceh Besar, 

yaitu MIN 20 Aceh Besar di Tungkop, MIN 25 Aceh Besar di 

Lamrabo, dan MIN 26 Aceh Besar di Lam Ateuk. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini, bukan hanya guru dan murid yang 

terlibat, tetapi juga para pakar di bidang masing seperti dosen dan 

ahli cerita anak yang bekerja untuk Lembaga Bahasa Provinsi Aceh. 

Khusus untuk pakar dari Lembaga Bahasa, 4 orang terlibat dalam 

mereview isi cerita dan bahasa yang dipakai dalam buku tersebut.  

Setelah direview oleh tiga orang dengan komentar masing-masing 
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terhadap cerita yang diikutkan dalam Sayembara Penulisan Cerita 

Anak Dwi Bahasa, cerita yang berhasil masuk nominasi juga 

mendapat dimentor untuk revisi oleh satu pakar.  Sedangan guru 

yang terlibat adalah 3 orang, masing-masing sekolah 1, yang dipilih 

secara purposive. Syaratnya, guru tersebut harus mengajar Fiqh di 

Madrasah Ibtidaiyah.  Sedangkan murid yang dilibatkan adalah 3 

kelas, masing-masing sekolah 1 kelas, yaitu kelas VI, yang diambil 

sesuai dengan target Kurikulum Merdeka. Jumlah muridnya sekitar 

35 orang per kelas. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut para ahli73, Keterlibatan siswa bisa diukur melalui 

survei laporan diri siswa, penilaian guru, wawancara dan kelompok 

fokus, metode observasi, data administratif, bahkan ukuran waktu 

nyata yang dibantu teknologi.  Sejalan dengan apa yang dikatakan 

ahli tersebut, penelitian R&D ini menggunakan survei, wawancara, 

dan observasi. Lebih lanjut, ringkasan pengumpulan data dalam 

penelitian ini dapat dilihat dalam table berikut. 

Table 1 Ringkasan Teknik Pengumpulan Data 

No Rumusan Masalah Teknik 

pengumpulan 

data 

Responden 

1 Bagaimana dampak 

penggunaan pendekatan 

sistematis ADDIE dengan 

melibatkan guru terhadap 

validitas isu rancangan buku 

cerita bergambar dalam 

Bahasa Aceh terhadap 

Validasi pakar Pakar Bahasa 

Pakar cerita 

anak 

Pakar 

kurikulum 

Pakar media 

 
73 Hofkens, Tara L., and Erik Ruzek. "Measuring student engagement to 

inform effective interventions in schools." Handbook of student engagement 

interventions. Academic Press, 2019. 309-324. 
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minat belajar Fiqih siswa 

Madrasah Ibtidaiyah?  

 

2 Bagaimana dampak 

penggunaan pendekatan 

sistematis ADDIE dengan 

melibatkan guru terhadap 

kemudahan dalam 

penggunaan buku cerita 

bergambar dalam Bahasa 

Aceh terhadap partisipasi 

aktif siswa dalam 

pembelajaran Fiqih di 

Madrasah Ibtidaiyah?  

 

Wawancara guru 

3 Bagaimana dampak 

penggunaan buku cerita 

bergambar dalam Bahasa 

Aceh yang dikembangkan 

dengan menggunakan 

pendekatan sistematis 

ADDIE dengan melibatkan 

guru terhadap keterlibatan 

aktif dalam belajar fiqih 

siswa madrasah Ibtidaiyah?  

 

Wawancara dan 

observasi 

Guru dan anak 

 

3.5 Teknik Analisa Data 

Analisis kualitatif dan kuantitatif digunakan untuk 

menggambarkan hasil pengumpulan data. Data dianalisis secara 

statistik dan kemudian dijelaskan. Data kualitatif berupa komentar 

dan saran untuk perbaikan produk dari para ahli materi yang 

kemudian dianalisis dan dijelaskan dalam deskripsi kualitatif untuk 
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merevisi produk yang dikembangkan. Data kualitatif juga diperoleh 

dari pendapat dan saran siswa. Kemudian, data kuantitatif yang 

diperoleh dari nilai penilaian para ahli materi dimasukkan ke dalam 

komputer dan frekuensi rata-rata serta persentase dianalisis dengan 

menggunakan rumus berikut. 

Sebagai tolak ukur yang di gunakan untuk melihat kevalidannya 

merujuk ke table berikut: 

Presentase Angka Keterangan 

76-100% 4 Sangat Valid 

56-75% 3 Valid 

40-55% 2 Tidak Valid 

0-39% 1 Sangat Valid 

(Sumber: Modifikasi dari Riduwan dan Kuncoro, 2011) 

Adapun nilai kepraktisan di ukur dengan Pengujian Beta 

P = (f / N) × 100% 

Keterangan: 

P = angka presentase  

f = frekuensi guru dan siswa yang menjawab  

N = jumlah guru dan siswa keseluruhan/banyaknya individu 

Sebagai tolak ukur yang di gunakan untuk melihat 

kepraktisannya merujuk ke table berikut: 

 

Presentase Angka Keterangan 

76-100% 4 Sangat Praktis 

56-75% 3 Praktis 
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40-55% 2 Tidak Praktis 

0-39% 1 Sangat Praktis 

(Sumber: Modifikasi dari Riduwan dan Kuncoro, 2011) 

3.6 Prosedur Pelaksanaan Riset 

3.6.1 Fase Analisis kebutuhan 

 Dalam kegiatan awal sebagai analisis kebutuhan, data 

dikumpulkan dengan mendistribusikan kuesioner, wawancara, dan 

analisis materi ajar Fiqh yang sedang digunakan selama proses 

pembelajaran Fiqh. Kuesioner diberikan kepada 10 guru Fiqh di 

MIN yang kemudian dianalisis. Juga dianalisa kurikulumnya. 

 

Analysis Design Development Implementation Evaluation 

✓ Mengidentifikasi 

target pemakai 

dan kebutuhan 

mereka (siswa, 

pendidik) 

✓ Menilai sumber 

daya dan 

persyaratan 

kurikulum yang 

ada 

✓ Melakukan 

survei atau 

wawancara 

untuk 

mendapatkan 

masukan. 

 

✓ Membuat 

garis-garis 

besar 

struktur 

buku teks 

berdasarkan 

hasil 

analisis; 

✓ Membuat 

dokumen 

desain yang 

merinci alur 

konten, 

visual, dan 

strategi 

pendidikan. 

 

✓ Menulis dan 

menyusun 

konten;  

✓ Mendesain 

grafik, 

gambar, dan 

materi 

tambahan 

✓ Meninjau dan 

mengedit 

konten untuk 

memastikan 

keakuratan 

dan kejelasan. 

 

✓ Mengujicoba 

draft buku cerita 

di kelas. 

✓ Mengumpulkan 

umpan balik dari 

siswa dan 

pendidik setelah 

digunakan 

Menilai 

efektivitas buku 

teks berdasarkan 

hasil 

pembelajaran  

Melakukan 

revisi 

berdasarkan 

umpan 

balik untuk 

edisi 

selanjutnya. 

 

✓  ✓  ✓  ✓  ✓  
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Gambar 2. Model ADDIE untuk Pengembangan Buku 

Pembelajaran 

Tabel 6 Model ADDIE dan Kegiatannya 

Analisis kebutuhan mengacu pada kondisi yang ada di 

sekolah yaitu di Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Aceh Besar. Analisis 

ini untuk mengetahui perlu atau tidaknya media yang dikembangkan 

untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar Fiqh yang 

berbasis buku cerita berbahasa Aceh. Analisis kebutuhan dilakukan 

berdasarkan hasil observasi di sekolah saat wawancara dengan guru 

dan siswa. Analisis kebutuhan dilakukan dengan mewawancarai 

enam orang guru PAI di tiga madrasah ibtidaiyah untuk mengetahui 

pandangan mereka terhadap buku yang sudah ada dan kebutuhan 

terhadap buku lain yang lebih relevan dan berbasis budaya lokal. 

Tabel 7 Tanggapan Guru PAI/Fiqh terhadap Bahan Ajar 

No Pertanyaan 

Tanggapan Guru 

Sangat 

kurang 

Kurang Bagus Sangat 

bagus 

1 Bahan ajar yang 

digunakan untuk 

pembelajaran telah 

disediakan/direkomendasi 

oleh 

Pemerintah. 

    

2 Bahan ajar yang paling 

sering digunakan adalah 

buku teks dan video. 
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3 Bahan ajar yang 

digunakan dalam proses 

belajar mengajar telah 

sesuai dengan tujuan 

kurikulum. 

    

4 Para guru setuju untuk 

mengembangkan bahan 

ajar berbasis budaya lokal 

Aceh. 

    

5 Buku yang digunakan 

bisa meningkatkan 

partisipasi aktif murid 

dalam belajar. 

    

6 Selama ini telah ada buku 

cerita fiqh bergambar 

berbahasa Aceh. 

    

7 Buku Fiqh yang ada 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang 

mudah difahami.  

    

8 Buku Fiqh yang ada 

menggunakan teks materi 

pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran dan mudah 

difahami. 

    

9 Buku Fiqh yang ada 

memiliki tujuan 

pembelajaran yang 

relevan dengan teks. 

    

10 Buku Fiqh yang ada 

memiliki menawarkan 

metode pembelajaran 
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yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

11 Buku Fiqh yang ada 

memiliki memiliki 

metode evaluasi yang 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

    

12 Buku Fiqh yang ada 

memiliki memiliki 

metode evaluasi yang 

sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

    

 

3.6.2 Fase Perancangan 

Pada fase perancangan, akan ditentukan daftar isi buku dan 

komponen-komponen setiap babnya, tema, judul, alur cerita, 

konflik, penutup cerita, metode pembelajaran, dan metode 

evaluasinya.  Hal itu dibuat berdasarkan hasil analisa kebutuhan 

yang dilakukan pada fase pertama. 

Tabel 8 Tanggapan Guru PAI/Fiqh terhadap Bahan Ajar 

No Pertanyaan Respon 

1 Daftar isi buku yang sedang dirancang sesuai 

dengan tujuan-tujuan kurikulum. 

 

2 Merancang draf buku yang sedangkan 

dikembangkan memiliki tujuan-tujuan yang jelas 

untuk setiap bab. 

 

3 Buku yang dikembangkan memiliki contoh yang 

kontekstual dengan keseharian anak. 

 

4 Setiap bab buku yang sedangkan dikembangkan 

memiliki metode-metode pembelajaran yang bisa 

mengaktifkan partisipasi belajar siswa. 
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5 Setiap bab buku yang sedangkan dikembangkan 

memiliki alat evaluasi belajar siswa yang sesuai. 

 

6 Bagiab-bagian buku (tujuan, materi, metode 

penyampaian, dan evaluasi) yang sedang 

dikembangkan memiliki keterkaitan yang erat 

satu sama lain. 

 

3.6.3 Fase Pengembangan 

Pada fase pengembangan buku teks tersebut, merujuk kepada 

beberapa kamus Bahasa Aceh, dan juga pada Peraturan Kepala 

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi nomor 030/p/2022 

Tentang Pedoman Perjenjangan Buku. Buku dilengkapi dengan 

gambar yang sesuai dengan tema makanan halal dan luqatah. yang 

selanjutnya dikaitkan dengan karakter Islami. Pengambilan gambar 

dengan foto asli lalu di edit dengan aplikasi IA dan ada juga dengan 

bantuan Chat GPT 

Selanjutnya melakukan validasi dengan melibatkan sejumah 

pakar dengan instrument penilaian sebagai berikut: 

Penilaian materi buku cerita fikih berbahasa Aceh  

No. Aspek Penilaian Butir Penilaian 

1.  Kelayakan 

Isi/Materi 

1. Kelengkapan materi, Dalam setiap 

cerita terdapat materi fikih 

2. Keluasan materi disesuaikan dengan 

alur cerita 

3. Kedalaman materi  

2.  Keakuratan 

materi 

 

1. Keakuratan materi dengan 

kurikulum 

2. Keakuratan masalah dan contoh 
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Penilaian Bahasa buku cerita fikih berbahasa Aceh  

3. Gambar dan ilustrasi dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.  

Kemutakhiran 

Materi 

 

 

1. Materi dalam buku cerita fikih yang 

disajikan memiliki ilustrasi masalah 

yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari dan kekinian  

2. Materi dalam buku cerita Fikih yang 

disajikan mendorong rasa ingin tahu 

No. Aspek Penilaian 
Butir Penilaian 

1. 

a. Ketepatan struktur 

kalimat 

Kalimat yang digunakan 

mewakili isi pesan atau 

informasi yang ingin 

disampaikan dengan tetap 

mengikuti kalimat bahasa Aceh 

dan bahasa Indonesia 

b. Keefektifan kalimat kalimat yang digunakan 

sederhana dan langsung 

kesasaran 

c. Kebakuan istilah Kalimat yang digunakan sesuai 

dengan Kamus besar Bahasa 

Aceh dan Bahasa Indonesia 

2. Pemahaman 

terhadap pesan atau 

informasi 

Pesan atau informasi 

disampaikan dengan jelas dan 

sesuai dengan kaidah 

komunikasi dalam Bahasa 

Aceh dan bahasa Indonesia 
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Penilaian Bidang Media 

No. Aspek Penilaian 
Butir Penilaian 

4.  Kesesuaian Desain 

Layout/tata letak 

 

4. Cover buku cerita fikih yang 

digunakan sesuai dengan warna 

dan menarik 

3. Kemampuan 

memotivasi peserta 

didik  

Bahasa yang digunakan 

membangkitkan rasa senang 

ketika peserta didik 

membacanya dan mendorong 

mereka untuk membaca buku 

cerita tersebut 

4. a. Kesesuian dengan 

perkembangan 

kognitif peserta 

didik 

Bahasa yang digunakan dalam 

menjelaskan suatu konsep 

sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif peserta 

didik 

 b. Kesesuian dengan 

tingkat 

perkembangan 

emosional peserta 

didik  

Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan tingkat kematangan 

emosional peserta didik 

5. a. Ketepatan tata 

bahasa 

Tata kalimat yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan 

mengacu kepada kaidah tata 

bahasa Aceh yang baik dan 

benar 

 b. Ketepatan ejaan  Ejaan yang digunakan mengacu 

kepada pedoman kamus Bahasa 

Aceh  
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5. Format margins pada cover 

buku cerita fikih sudah sesuai 

6. Ketepatan pemilihan 

background dengan materi 

7. Ketepatan proporsi layout buku 

cerita fikih sudah sesuai 

5.  

Teks/Tipografi 

 

 

1. Ketepatan warna teks yang 

disajikan dalam buku cerita 

fikih mudah dibaca 

2. Ketepatan pemilihan font yang 

disajikan mudah dibaca 

3. Ketepatan pemilihan huruf 

yang disajikan mudah dibaca 

6.  Image 

 

 

1. Komposisi gambar  

2. Ukuran gambar 

3. Kualitas tampilan gambar 

  4. 
Teknik Penyajian 

 

 

 

4. Gambar dalam buku cerita fikih 

terlihat jelas 

5. Penggunaan gambar dengan 

naskah cerita sudah tepat dan 

sesuai 

Penilain bidang Pakar cerita anak 

No. Aspek 

Penilaian Butir Penilaian 

1.  

 

Bahasa 1. Bahasa sesuai dengan tingkat 

cerita anak 

2. Kalimatnya sederhana dan tidak 

membingungkan 

3. Tidak mengandung kata-kata 

kasar, stereotip atau bias 
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2.  Ilustrasi 

 

Gaya ilustrasi sesuai dengan usia anak 

tidak ada konten vulgar 

3.  
Edukasi 

anak 

Cerita dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran  

atau diskusi 

4.  Psikologi & 

Emosional 

Mengandung nilai kebaikan dan tidak 

menakuti 

 

Pada penilaian kepraktisan ada melibatkan guru dan peserta didik 

dengan indicator yang di nilai sebagai berikut 

Penilaian aspek kepraktisan  

Aspek Penilaian 

Kemudahan 

Penggunaan 

Efektivitas 

Penggunaan 

Kelengkapan dan 

Keterpaduan 

Materi 

Tampilan 

 

3.6.4 Fase Implementasi  

Fase uji coba buku teks bertujuan untuk mengetahui apakah 

materi yang disajikan sesuai dengan tujuan kurikulum dan 

kebutuhan siswa, apakah teks bacaan yang disajikan lebih mudah 

dipahami dan diterima oleh mahasiswa, serta apakah gambar yang 

disajikan sesuai dengan tema.  

Uji coba dilakukan melalui tiga langkah; yaitu 

mendistribusikan kuesioner kepada responden, memasukkan 

persepsi guru dan siswa, dan mendapatkan validasi dari para ahli.  
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Tabel 9 Cek list observasi keterlibatan aktif siswa 

No Pertanyaan 

1 Indikator 

2 Siswa memperhatikan saat guru membacakan buku 

3 Siswa mengikuti instruksi guru dengan tertib selama 

kegiatan berlangsung 

4 Siswa tidak mengganggu teman saat kegiatan membaca 

atau berdiskusi 

5 Siswa dapat menjelaskan Kembali isi bacaan buku dengan 

kata-katanya sendiri 

6 Siswa mampu menarik kesimpulan pelajaran/aturan fiqih 

dari bacaan buku tersebut 

7 Siswa menjawab pertanyaan guru berdasarkan isi bacan 

buku dengan tepat 

8 Siswa tampak senang, tertawa, atau antusias saat mengikuti 

bacan buku paket 

9 Siswa menunjukkan rasa empati pada saat guru membaca 

buku (misalnya: merasa iba, kagum, dll.) 

10 Siswa berdiskusi dengan teman secara aktif dan sopan 

11 Siswa dapat bekerja sama saat melakukan tugas kelompok 

(misalnya, menggambar adegan cerita) 

12 Siswa menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan cerita 

(contoh: menjawab soal, membuat ringkasan) 

13 Siswa mencoba menerapkan isi pelajaran fiqih dalam 

kehidupan sehari-hari 

14 Siswa menunjukkan sikap jujur, disiplin, dan menghargai 

nilai-nilai Islam dari bacaan buku paket 
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3.6.5 Fase Evaluasi 

Pertama, materi diserahkan kepada 5 orang guru Pendidikan 

Agama Islam di MIN untuk mengomentari validitas konten, 

kesesuaian teks bacaan, dan penerimaan bahasa dalam buku teks 

bacaan. Kedua, untuk mengukur persepsi mahasiswa terhadap buku 

teks dilakukan melalui tanggapan siswa MIN. Fase terakhir adalah 

validasi dan revisi buku teks berdasarkan komentar dan saran dari 

guru dan siswa. Komentar dan saran difokuskan pada kesesuaian 

konten, bahasa, presentasi, dan kelengkapan penyajian. 

Semua responden berpartisipasi dalam memberikan 

informasi berharga dalam mengembangkan materi ajar Fiqh berbasis 

cerita kearifan lokal Aceh melalui wawancara dan pengisian 

kuesioner. 

Set kuesioner dan panduan wawancara digunakan untuk 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan materi ajar yang 

digunakan di kelas Fiqh dan kebutuhan guru serta siswa terhadap 

materi ajar berbasis cerita kearifan lokal Aceh. Item penilaian terdiri 

dari format buku, bahasa, ilustrasi, konten, dan komponen grafis. 

Kuesioner dirancang dalam bentuk pernyataan berdasarkan skala 

Likert yaitu 4 = Sangat Setuju (SS), 3 = Setuju (S), 2 = Kurang 

Setuju, 1 = Tidak Setuju (TS) (Creswell, 2013). Total skor dibagi 

dengan skor maksimum yang dapat dicapai; kemudian dikalikan 

dengan 100%. 

Pengumpulan data juga dilakukan untuk melihat sejauhmana 

buku yang telah dirancang tersebut bisa membangkitkan partisipasi 

siswa dalam belajar Fiqh. 
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Tabel 7 Bagian-bagian Perbaikan 

No Bagian-bagian buku yang perlu 

diperbaiki 

Saran 

Perbaikan 

1 Kesesuaian buku untuk meraih tujuan-

tujuan kurikulum. 

 

2 Kejelasan tujuan-tujuan yang jelas untuk 

setiap bab. 

 

3 Keseuaian isi cerita dengan materi 

pembelajaran Fiqh. 

 

4 Isi materi sudah berbasis budaya local 

dalam pembelajaran. 

 

5 Kesesuaian metode-metode pembelajaran 

untuk mengaktifkan partisipasi para siswa 

dalam proses pembelajaran. 

 

6 Kesesuaian alat-alat evaluasi belajar siswa 

dalam proses pembelajaran. 

 

7 Huruf-huruf yang dipakai mudah dibaca.  

8 Rancangan buku menarik.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

Bab Hasil Penelitian ini membahas tentang data yang 

dihasilkan dalam riset pengembangan ini.  Penelitian R&D ini 

menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) untuk pengembangan buku fiqih melali 

pengunaan cerita bergambar dan berbahasa Aceh dalam 

meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar perlu mengikuti 

struktur dan sistematika yang telah direkomendasikan oleh para ahli, 

berdasarkan tahapan ADDIE. Berikut adalah hasil analisa data untuk 

setiap proses ADDIE yang telah dilaksanakan di sekolah. 

4.1 Tahap Analysis (Analisis Kebutuhan) 

Sebagaimana telah disebutkan pada bab sebelumnya, 

penelitian R&D ini dalam mengembangkan sebuah buku Fiqih 

dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar melakukan 

sejumlah analisis.  Tahap analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan siswa, guru, dan materi ajar yang belum 

efektif. Berikut pengembangan bagian analisis (Analysis) dari 

penelitian pengembangan buku fiqih untuk meningkatkan partisipasi 

murid Madrasah Ibtidaiyah. Bagian ini merupakan bagian awal dari 

tahap ADDIE dan bertujuan menjelaskan latar kebutuhan yang 

melandasi dikembangkannya buku tersebut. 

Mengidentifikasi Kebutuhan Pengembangan Buku Fiqih 

pada tahap analisis merupakan langkah awal dalam model 

pengembangan ADDIE yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan, kesenjangan, dan permasalahan yang dihadapi oleh 

siswa dan guru dalam proses pembelajaran fiqih di Madrasah 

Ibtidaiyah (MI). Hasil analisis ini menjadi dasar dalam merancang 

buku fiqih yang relevan, menarik, dan mampu meningkatkan 

partisipasi aktif siswa dalam proses belajar. 
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4.1.1 Analisis Kurikulum  

Analisis pertama yang penulis lakukan adalah menganalisa 

kurikulum yang sedang berlaku di Madarasah Ibtidaiyah (MI).  

Alasannya, semua yang dilaksanakan di sekolah harus mengacu 

kepada kurikulum yang dlaksanakan, walaupun guru dianjurkan 

untuk melakukan kreasi dan inovasi dalam pembelajaran. 

Dalam menganalisa kurikulum untuk pelajaran Fiqih, penulis 

menemukan bahwa Kurikulum Merdeka melalui Capaian 

Pembelajaran (CP) untuk kelas VI MI adalah sebagai berikut: 

CAPAIAN PEMBELAJARAN FIKIH MI 

Tujuan Mata Pelajaran Fikih 

Pembelajaran Fikih di madrasah secara bertahap dan holistik 

diarahkan untuk menyiapkan peserta didik yang memiliki 

kompetensi memahami hukum-hukum Islam sehingga 

memungkinkan peserta didik menjalankan kewajiban beragama 

dengan baik terkait hubungan dengan Allah Swt, maupun sesama 

manusia dan alam semesta. Pemahaman keagamaan tersebut 

terinternalisasi dalam diri peserta didik, sehingga nilai-nilai agama 

menjadi pertimbangan dalam cara berpikir, bersikap dan bertindak 

untuk menyikapi fenomena kehidupan.  Selain itu, peserta didik 

diharapkan mampu mengekspresikan pemahaman agamanya dalam 

hidup bersama yang multikultural, multietnis, multipaham   

keagamaan   dan   kompleksitas   kehidupan   lainnya. 
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Table 8 Tujuan Pembelajaran Fiqih 

Elemen  Tujuan Pembelajaran Alur tujuan 

pembelajaran 

Peserta didik 

juga 

menganalisis 

ketentuan halal 

dan haram, 

serta dapat 

membiasakan 

mengonsums1 

makanan yang 

halal dan baik, 

sehingga 

ibadahnya 

dapat 

mempengaruhi 

cara berfikir, 

bersikap, dan 

bertindak 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

o Menerima nilai-

nilai positif dari 

ketentuan 

makanan halal 

dan haram 

• Menjalankan 

sikap hati-hati dan 

hidup sehat 

dengan 

mengonsumsi 

makanan halal 

dan menghindari 

makanan  

• Menganalisis 

ketentuan 

makanan halal 

dan haram 

dikonsumsi 

• Mengomunikasik

an hasil analisis 

jenis makanan 

yang halal dan 

haram 

• Menerima 

ketentuan dan 

nilai-nilai 

positif 

makanan yang 

halal dan 

haram 

• Membiasakan 

sikap hati-hati 

dan hidup 

sehat dalam 

memilih 

makanan 

• Menganalilis 

ketentuan 

makanan yang 

halal dan 

makanan yang 

haram 

• Menyajikan 

hasil analisis 

makanan yang 

halal dan 

haram 

Fikih 

Muamalah 

Peserta didik 

memahami 

ketentuan jual 

beli, pinjam-

meminjam    

barang 

(ariyah), dan 

memperlakuka

n barang 

• Menerima 

nilai-nilai dari 

ketentuan 

tentang jual 

beli 

• Menjalankan 

perilaku jujur 

dan tanggung 

jawab 

• Menerima 

ketentuan dan 

nilai-nilai 

positif dari 

jual beli dan 

khiyar 

• Membiasakan 

prilaku jujur 

dan sikap 

tanggung 

jawab sebagai 
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temuan 

(luqathah), 

serta terbiasa 

menghindari 

ghashab 

sehingga 

aktifitas sosial­ 

ekonomi pad a 

era global 

dijalankan 

secara jujur, 

amanah, dan 

tanggung 

jawab sesuai 

aturan fikih 

sehingga dapat 

bernilai ibadah 

dan 

berdimensi 

ukhrawi dalam 

konteks 

beragama, 

berbangsa, 

bernegara, dan 

bermasyarakat 

global. 

• Memahami 

ketentuan jual 

beli 

Mempraktikkan 

ketentuan jual beli 

implementasi 

dari 

• pemahaman 

terhadap 

ketentuan jual 

beli menurut 

Islam 

• Memahami 

ketentuan 

tentang jual 

beli dan 

khiyar 

Mempraktikka

n ketentuan 

tentang jual 

beli dan 

khiyar 

Fiqih Ibadah:  

“Mampu menganalisis ketentuan zakat fitrah, infak, sedekah, 

dan kurban, serta menerapkan tata cara haji dan umrah, untuk 

menjalankan perintah agama yang memiliki dimensi sosial 

dan dapat menumbuhkan perilaku peduli kepada sesama. 

Peserta didik juga menganalisis ketentuan halal dan haram, 

serta dapat membiasakan mengonsumsi makanan yang halal 

dan baik, sehingga ibadahnya dapat mempengaruhi cara 

berfikir, bersikap, dan bertindak dalam kehidupan sehari-

hari.”  
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Fikih Muamalah:  

“Peserta didik memahami ketentuan jual beli, pinjam-

meminjam barang (ariyah), dan memperlakukan barang 

temuan (luqathah), serta terbiasa menghindari ghashab 

sehingga aktifitas sosial ekonomi pada era global dijalankan 

secara jujur, amanah, dan tanggung jawab sesuai aturan fikih 

sehingga dapat bernilai ibadah dan berdimensi ukhrawi 

dalam konteks beragama, berbangsa, bernegara, dan 

bermasyarakat global.” 

Hasil kajian CP Kurikulum Merdeka menunjukkan bahwa 

materi fiqih menempati posisi penting dalam membentuk karakter 

dan pemahaman keagamaan siswa. Banyak topik yang bisa diangkat 

untuk dikembangkan sebagai bahan ajar untuk meningkatkan proses 

dan hasil belajar siswa.  Dalam penelitian ini, penulis memilih dua 

topik tersebut untuk menciptakan dua cerita pendek berbahasa Aceh 

untuk mata pelajaran Fiqh, yaitu halal dan haram dalam Fiqih 

Ibadah, dan memperlakukan barang temuan (luqathah) dalam 

Fiqih Muamalah.  Tujuannya agar para peserta didik lebih kuat 

perhatiannya kepada pembelajaran dengan meningkatkan partisipasi 

mereka selama proses belajar dan mengajar berlangsung. Alasannya, 

partisipasi murid dalam belajar merupakan inti dalam kesuksesan 

belajar.747576   

 
74 Betari, Resa, and Junaidi Junaidi. "Upaya Meningkatkan Partisipasi 

Siswa dalam Pembelajaran Sosiologi Melalui Model Prediction Guide dengan 

Media Gambar Kelas X IPS 3 SMAN12 Padang." Jurnal Sikola: Jurnal Kajian 

Pendidikan dan Pembelajaran 2.1 (2020): 19-26. 

75 Poondej, Chanut, and Thanita Lerdpornkulrat. "The development of 

gamified learning activities to increase student engagement in learning." 

Australian Educational Computing 31.2 (2016). 

76 Heilporn, Géraldine, Sawsen Lakhal, and Marilou Bélisle. "An 

examination of teachers’ strategies to foster student engagement in blended 
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Bukan hanya itu, kebiasaan guru dalam menambah materi 

yang relevan yang bersifat lokal bisa membantu peserta didik 

memahami budaya mereka sambil belajar hal-hal yang berkaitan 

dengan fiqih sekaligus membiasakan diri mengajar dengan cara-cara 

yang kreatif dan inovatif. Bukan hanya itu, guru bisa membantu 

siswa-siswa dalam belajar dengan bahan-bahan yang lebih menarik. 

4.1.2 Analisis Buku Pelajaran 

Setelah diteliti, ternyata buku paket yang ada kurang 

mengakomodir persoalan harian anak tentang Fiqih.  Buku juga 

kurang memiliki cerita-cerita yang mendukung materi pembelajaran 

Fiqih. 

4.1.3 Analisis Anak 

Dalam fase analisis, juga menganalisa anak, umur, minat 

belajar dan minat membacanya, agar bahan pelajaran yang 

diciptakan sesuai dengan keadaan anak atau sesuai dengan tingkat 

kematangan anak.  Dalam hal ini, materi yang dikembangan berada 

fase C, karena anak sudah kelas VI Madrasah Ibtidaiyah.  Dengan 

demikian, kalimat-kalimatnya udah agak kompleks.   

4.1.4 Hasil Observasi Kegiatan Belajar  

Di samping menganalisis kurikulum, penulis juga melakukan 

observasi kegiatan belajar dan mengajar di kelas. Sebagai guru 

Pendidikan Agama, penulis melakukan observasi di kelas-kelas 

penulis sendiri berkali-kali dalam pertemuan mata pelajaran fiqih. 

Hasil pengamatan penulis sendiri menunjukkan bahwa mayoritas 

siswa menyukai terlihat kurang aktif kesertaannya dalam proses 

pembelajaran. Kurang dari 40% siswa aktif bertanya atau 

 
learning in higher education." International journal of educational technology in 

higher education 18.1 (2021): 25. 
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menanggapi pertanyaan guru. Siswa cenderung hanya mencatat dan 

menjawab soal latihan, tanpa adanya interaksi atau diskusi 

kelompok. Materi yang disampaikan kurang dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa sehingga tampak kurang bermakna dan 

relevan bagi mereka.   

Namun penulis perhatikan, mereka sangat tertarik dengan 

materi-materi pelajaran yang mengandung cerita-cerita.  

Berdasarkan amatan tersebut penulis berpikir alangkah bagusnya 

kalau menciptakan cerita-cerita tambahan yang masih dalam dunia 

anak-anak agar mereka bisa belajar lebih fokus dan tertarik untuk 

berpartisipasi secara aktif.  Sejumlah penelitian juga membuktikan, 

penggunaan cerita bisa menciptakan pembelajaran menyenangkan 

dan meningkatkan partisipasi anak.77  

4.1.5 Wawancara dengan Guru Fiqih  

Di samping menganalisis kurikulum yang sedang berlaku, 

penulis juga melakukan wawancara dengan guru-guru yang 

mengajar pelajaran Fiqih di Madarasah Ibtidaiyah di Aceh Besar 

untuk memastikan apakah buku-buku Fiqih yang ada memerlukan 

suplemen dalam membantu meningkatkan keikutsertaan siswa 

dalam proses pembelajaran. Hasil wawancara dengan tiga guru fiqih 

mengungkapkan bahwa: 

1. Buku teks yang digunakan dalam pembelajaran Fiqih di 

Madrasah saat ini terlalu padat materi, tetapi kurang memiliki 

materi-materi yang bersifat cerita yang disukai siswa dalam 

proses pembelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah. 

2. Guru mengalami kesulitan dalam mengakomodir cerita-cerita 

rakyat local dalam memantik diskusi atau melibatkan siswa 

dalam pembelajaran karena terbatasnya media dan metode. 

 
77 Mariah, Siti, Yopi Nisa Febianti, and Maya Dewi Kurnia. "Peningkatan 

Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Cerita Pendek dengan Menggunakan Model 

Time Token." Journal of Education Action Research 7.2 (2023): 222-230. 
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3. Guru menyatakan perlunya buku-buku fiqih tambahan sebagai 

suplemen yang lebih kontekstual, disertai ilustrasi, cerita, 

aktivitas siswa, serta panduan tanya-jawab untuk memancing 

partisipasi murid-murid. 

Berpijak pada hasil temuan dari observasi dan wawancara guru 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Buku fiqih yang tersedia belum meningkatkan kreativitas guru 

dalam menciptakan bahan-bahan ajar yang bersifat local dan 

bersifat cerita rakyat. 

2. Buku fiqih yang tersedia belum sepenuhnya memenuhi 

kebutuhan siswa Madrasah Ibtidaiyah yang berada pada tahap 

perkembangan konkret-operasional. 

3. Diperlukan pengembangan buku suplemen untuk mendukung 

buku fiqih agar bersifat kontekstual, komunikatif, dan 

partisipatif, yang mampu menghubungkan materi ajar dengan 

dunia nyata siswa. 

4. Buku tersebut sebaiknya menyertakan aktivitas siswa, ilustrasi 

menarik, pertanyaan terbuka, cerita keislaman yang inspiratif, 

serta latihan refleksi diri untuk mendorong keterlibatan aktif 

siswa dalam pembelajaran. 

4.2 Tahap Design (Perancangan Buku Fiqih) 

Pada tahap Desain ini, tujuannya adalah untuk merancang isi 

buku suplemen yang berkaitan dengan kurikulum dan memenuhi 

harapan para guru berdasarkan temuan analisis. Berikut ini 

pengembangan bagian Desain dari laporan penelitian 

pengembangan buku fiqih untuk meningkatkan partisipasi murid 

Madrasah Ibtidaiyah, berdasarkan hasil analisis sebelumnya. Bagian 

ini adalah tahapan kedua dalam model ADDIE, yang berfokus pada 

perencanaan struktur isi, metode penyajian, format buku, dan 

strategi pembelajaran yang akan dimuat dalam buku tersebut. 
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Perancangan buku Fiqih untuk ueningkatkan keiktsertaan 

siswa Madrasah Ibtidaiyah pda tahap desain merupakan proses 

merancang bentuk awal dari produk pengembangan, yaitu buku fiqih 

yang bertujuan untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran. Perancangan ini didasarkan pada hasil analisis 

kebutuhan sebelumnya, serta prinsip-prinsip pedagogis yang sesuai 

dengan karakteristik siswa Madrasah Ibtidaiyah yang berada pada 

tahap perkembangan operasional konkret. 

1. Tujuan Desain Buku  

Dalam fase ini (Design), tujuan utama dari desain buku cerita 

ini adalah untuk menciptakan sebuah buku cerita fikih berbahasa 

Aceh sebagai buku tambahan di dalam kelas, dengan harapan buku 

ini dapat ini dapat meningkatkan keikursertaan siswa dalam belajar 

Fiqih di Madarasah Ibtidaiyah kelas VI, menjadi buku pembelajaran 

yang interaktif, konstektual dan menyenangkan. Meningkatkan 

partisipasi aktif siswa, baik secara kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik. Menjadikan pembelajaran fiqih lebih relevan dengan 

kehidupan sehari-hari Siswa. 

Mendesain naskah cerita I dengan memilih CP tentang 

luqathah. Dalam cerita menentukan tokoh yaitu dengan meniru 

kebiasaan tontonan anak yaitu Upin dan Ipin kemudian penulis 

mengambil tokoh Madan Dan Maden. Menentukan Tema, cerita I 

dengan tema Dompet yang hilang sedangkan. merancang alur cerita 

dengan pendahualuan yang menyenangkan penuh dengan 

kegembiraan. Dengan menghadirkan makanan kesukaan anak yaitu 

es krim. Konflik yaitu di saat tokoh utama merasa kebingungan 

dengan ke adaan adiknya meminta eskrim tetapi dia tidak 

mempunyai uang sedangkan uang yang ada dalam dompet temuan 

tidak bisa tidak boleh mengambilnya dia harus amanah, bagi anak 

kelas VI MI itu adalah keadaan yang sangat sulit perlu penyelesaian 

yang tepat, alur klimaknya yaitu dia mengembalikan dompet kepada 
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empunya, selanjutnya penutup dengan happy ending diberikan hadia 

uang dan dapat membeli semua eskrim yang mereka inginkan. 

Mendesain cerita yang kedua menentukan tema yaitu 

menggabungkan antara TP mata pelajaran fikih salah satunya yaitu 

menjalankan hubungan baik dengan manusia dan alam serta materi 

ajar makanan halal dan haram.  penulis berinisiatif mengambil tema 

penulis mengambil tema lingkungan sungai bakau dengan 

mengambil judul “Balumbili sang Plisi ie” yang membuat judul yang 

unik membuat anak-anak semakin penasaran untuk membacanya.  

Menentukan tokoh dan karakter yang sesuai dengan kebiasaan anak 

yaitu sering berselisih tapi saling membela. Alur cerita awal yang 

dimulai dengan permainan yang menyenangkan, menentukan 

konflik yang sangat komplek. Tokoh utama melakukan pelanggaran 

dengan konsekuensi akan di makan oleh Balumbili. Dan akhir cerita 

dengan happy ending mereka bisa membawa pulang ikan Belanak 

yang diinginkan oleh ibu sitokoh utama dan makan malam yang 

sangat indah. 

Tujuan setelah membaca cerita ini, peserta diharapkan dapat 

Memahami pengertian luqathah dan makan halal dan haram, 

Memahami hukum islam tentang luqathah dan makanan halal dan 

haram, Memahami nilai keagamaan dalam cerita. tanggggung jawab, 

disiplin,  kerja sama, berbakti kepada orang tua dan saling 

menyayangi. 

2. Struktur Isi Buku  

Buku dirancang terdiri dari beberapa bab sesuai dengan 

tema dalam kurikulum fiqih kelas VI MI. Setiap bab memuat 

komponen-komponen berikut: 

o Sampul depan dengan gambar yang menarik. 

o Kata pengantar 

o Lembar daftar isi 
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o Naskah cerita berisi pemahaman tentang hukum, 

sejumlah perilaku yang mencerminkan kejujuran, 

ketaatan kepada Allah, kerukunan hidup, dan lain-

lain. 

o Disampaikan secara singkat, menggunakan bahasa 

anak, serta ilustrasi visual (gambar, komik, infografik 

sederhana).   

o Aktivitas Siswa dengan memberikan lembar evaluasi 

Berpijak dari topik yang dipilih, penulis mengarang dua 

cerita tentang anak, yaitu tentang bagaimana anak-anak sebagai 

orang Muslim memperlakukan barang yang ditemukan di jalan, yang 

berjudul “Dompet So Nyo”.  Tentunya ini berkaitan dengan Fiqih 

dalam kehidupan sehari-hari yang perlu mendapat perhatian anak.  

Penulis mengarangnya dalam bahasa Aceh, walaupun ada penulis 

terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.  Penulis akui memang tidak 

mudah dalam mengarang cerita dalam Bahasa Aceh mengingat 

masih banyak persoalan dalam penulisan bahasa Aceh dan belum 

ada yang baku.  Sebahagian orang cenderung mementingkan adanya 

diakritik mengingat banyaknya bunyi huruf vocal dalam bahasa 

Aceh.  Sebahagian yang lain mengabaikan diakritik, sehingga 

pembaca dibiarkan membaca dan menyesuaikan sendiri bunyinya.  

Cerita selanjutnya adalah berkaitan dengan halal dan haram yang 

berkaitan dengan fiqih ibadah, dengan judul cerita “Balumbili, Sang 

Polisi.” 

Dua-duanya penulis tulis berulang-ulang sambil 

mengevaluasinya dengan melibatkan para pakar penulis cerita anak 

dan pakar bahasa dan desain buku dan guru-guru sebagai calon 

pengguna di sekolah.  Prosesnya berulang-ulang karena harus 

menyesuaikan bahasa untuk anak-anak pada Fase C, yaitu untuk 

anak-anak Madrasah Ibtidaiyah kelas VI. Input-input yang penulis 

peroleh dari para pakar dan praktisi serta penulis sendiri sebagai guru 

penulis gunakan untuk memperbaiki alur cerita, dialog, bahasa, dan 

lain-lain.   
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Bahkan buku cerita tersebut sudah penulis kirim ke lomba 

menulis cerpen anak-anak yang diadakan oleh Balai Bahasa Provinsi 

Aceh.  Salah satunya terpilih menjadi pemenang, yang berjudul 

“Balumbili, Sang Polisi.”  Dengan ikut serta dalam lomba menulis 

cerpen anak-anak yang diadakan oleh Balai Bahasa Provinsi Aceh, 

buku tersebut juga memperoleh sejumlah masukan dari tiga juri dan 

tuntunan perbaiki dari ahli bahasa dan cerita anak yang ditunjukkan 

oleh panitia lomba lomba menulis cerpen anak-anak yang diadakan 

oleh Balai Bahasa Provinsi Aceh.  Dengan demikian, bukan hanya 

buku tersebut menjadi lebih baik, tetapi penulis sebagai seorang guru 

juga memperoleh kompetensi yang sangat berharga untuk menulis 

buku. 

3. Desain Visual dan Layout  

Proses pembuatan gambar dalam buku cerita pertama yang 

berjudul” Dompet soe nyo?” penulis mengajak siswa untuk berfoto 

di tempat-tempat yang sesuai dengan naskah cerita, seperti pinggir 

jalan tempat di temukan dompet dan rumah indah sebagai tempat 

mengembalikan dompet, kemudian penulis memperoleh bantuan 

dari desainer dan layouter buku Dalam mendesain dan layout buku 

cerita tersebut. 

Dalam cerita kedua penulis menggunakan aplikasi chat gpt 

untuk membuat gambar yang sesuai dengan naskah cerita. Penulis 

menggunakan warna-warna cerah dan ilustrasi anak-anak muslim, 

agar menarik dan ramah bagi siswa.  Penulis juga mggunakan font 

yang ramah dengan anak-anak kelas VI Madrasah Ibtidaiyah. 

Berikut adalah beberapa cuplikan halaman dari buku cerita tersebut, 

sedangkan versi lengkap ada di Lampiran. 
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Gambar 19 Sampel Buku Cerita Anak I 

Dalam draft sampul buku di atas terlihat dua anak lelaki yang 

menjadi tokoh utama dalam cerita tersebut.  Mereka menemukan 

sebuah dompet yang selanjutnya mewarnai alur cerita sebagai 

barang temuan.  Judulnya memang dalam bahasa Aceh, karena 

ceritanya dalam bahasa Aceh.  Namun demikian, setiap isi dari cerita 

tersebut sudah penulis terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia agar 

semua pihak bisa memahami cerita tersebut. 

Halaman-halaman selanjutnya sesuai dengan desain dari plot-

plot cerita hingga mencapai klimaksnya.  Misalnya, pada halaman 

pertama terlihat seperti ini berikut ini. 
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Gambar 20 Halaman 1 dari Cerita Anak dalam Buku 1 
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Gambar 21 Halaman 3 dari Cerita tentang Kebersamaan 

Kakak Beradik 

Dalam halaman 3 terlihat sebuah pertemanan yang akur kakak 

beradik.  Mereka sama-sama pergi ke sekolah.  Hal ini menandakan 

sebuah sikap yang penting dalam mewujudkan karakter hidup rukun 

yang penting dimiliki oleh anak-anak.  Kehidupan rukun dalam 

rumah tangga menjadi awal bagi hidup rukun dalam masyarakat. 

Hal yang sama juga terlihat dalam Gambar 4 dalam halaman 9 

dari buku cerita tersebut.  
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Gambar 22  Mengembalikan Barang Temuan 

Dalam gambar 4 terlihat dua anak sebagai tokoh utama 

dalam cerita ini sedang mengembalikan dompet yang mereka 

temukan kepada pemiliknya.  Hal ini menunjukkan bahwa siapapun 

perlu berusaha untuk mengumumkan dan mengembalikan barang-

barang yang ditemukan, sebagaimana dianjurkan dalam ajaran 

Islam.  Tujuan dari bagian ini tentunya untuk menciptakan karakter 

jujur dan bertanggungjawab setiap anak.   
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Gambar 23 Menerima Hadiah 

Gambar 5 menunjukkan bagaimana sebaiknya sikap seorang 

anak ketika diberkan hadiah atas niat baiknya mengembalikan 

barang temuan.  Hadiah sebaiknya tidak diminta, tetapi kalau 

dikasih, tak ada salahnya diterima. 

Di samping cerita 1 di atas yang berkenaan dengan barang 

temuan, ada cerita 2 yang berkaitan dengan makanan halal.  Di antara 

cuplikan dari bagian bku tersebut adaah sebagai berikut.   
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Gambar 24 Sampul Buku Cerita Anak II 
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Gambar 25 Awal cerita yang menyenangkan dengan sebuah 

nyanyian dalam permainan anak 
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Gambar 26 Permulaan Perjalanan Cerita Anak 2 

 

 

 

 

 

 



 

 

66 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 27 Fase Konflik dalam Cerita Anak 2 
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Gambar 28 Fase Klimaks dari Cerita Anak 2 
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4. Strategi Pembelajaran Aktif  

Buku ini mengadopsi pendekatan student-centered dengan 

strategi seperti: 

i. Discovery Learning: Siswa diajak menemukan makna 

ibadah melalui kegiatan eksploratif. 

ii. Cooperative Learning: Banyak kegiatan kerja kelompok dan 

permainan peran. 

iii. Storytelling: Setiap materi fiqih dikaitkan dengan kisah hari-

hari anak. 

5. Rencana Media Pendukung  

Sebagai bagian dari rancangan, buku juga akan dilengkapi 

dengan media pendukung berbasis cetak dan audio-visual, seperti 

flipbook. 

6. Format Penilaian Partisipasi  

Untuk mengukur keberhasilan buku dalam meningkatkan 

partisipasi siswa, penulis merancang pula instrumen observasi 

sederhana untuk guru, mencakup: 

Indikator Partisipasi Skor (1–4) Keterangan Bertanya kepada 

guru Menjawab pertanyaan Aktif dalam diskusi Melakukan tugas 

kelompok Menyampaikan pendapat 

Instrumen ini akan digunakan saat implementasi dan evaluasi buku 

di kelas. 

         Kesimpulan Tahap Desain Perancangan buku fiqih ini diarahkan 

untuk menciptakan pengalaman belajar aktif dan menyenangkan 

bagi siswa MI. Buku tidak hanya menjadi sumber materi ajar, tetapi 

juga sebagai alat pembelajaran interaktif yang mendorong siswa 
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untuk berpikir, berdiskusi, dan mengaitkan ajaran fiqih dengan 

kehidupan nyata mereka. Melalui perancangan yang matang ini, 

diharapkan partisipasi siswa dalam pembelajaran fiqih akan 

meningkat secara signifikan. 

4.3 Tahap Development (Pengembangan Produk) 

Dalam tahap pengembangan, draft dari buku cerita yang 

sedang dikembangkan lebih lanjut sehingga setiap bagiannya 

menjadi lebih baik.  Kedua cerita yang telah dibuat tersebut 

dikembangkan sesuai dengan syarat minimal sebuah cerita anak 

berdasarkan aturan Kemendikbud penjenjangan buku cerita anak 

Untuk itu, penulis mengajak para ahli dan guru untuk menilai 

hasil hasil desain.  Juga mengundang mereka untuk melakukan 

validasi.  Revisi dilakukan berdasarkan masukan mereka, seperti 

memperbesar ukuran huruf dan menyederhanakan beberapa istilah 

Fiqih. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 29 Memperoleh Umpan Balik dari Balai Bahasa    

            Provinsi Aceh 

Gambar 6 menunjukkan suatu proses mendapatkan umpan 

balik langsung dari para pakar Lembaga Bahasa Provinsi Aceh.  
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Dalam kesempatan itu mereka memberikan banyak umpan balik 

terhadap buku cerita yang sedang dikembangkan.  Namun umpan 

balik bukan hanya dari mereka, ada juga umpan balik dari dosen dan 

para guru.  Mereka memberikan umpan balik ke berbagai bagian dari 

buku, mulai dari tampilan hingga isinya.  

Semua umpan balik tersebut digunakan untuk memperbaiki 

buku tersebut sebelum diimplementasikan di sekolah.  

Impelementasi di sekolah sangat penting dilakukan untuk 

memastikan bahwa buku tersebut memiliki kelayakan untuk 

digunakan. 

Selanjutnya melakukan tahapan uji bertujuan untuk 

menjawab rumusan masalah yang pertama yaitu memvalidasi hasil 

rancangan buku yang telah di buat dalam hal ini melibatkan beberapa 

pakar dan ahli di bidangnya untuk memvalidasi bidang Materi, 

kurikulum, Bahasa, media, dan pakar CERNAK (cerita anak) 

4.3.1. Melakukan Uji Alfa 

Uji Alfa ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah 

yang pertama yaitu memvalidasi buku cerita fikih berbahasa Aceh, 

dari beberapa tim Ahli. 

4.3.1.1 Penilaian Ahli Materi 

Table 9 Penilaian Pakar Materi Pelajaran 

Berdasarkan dari hasil table di atas, kriteria penilaian 

kevalidan tim ahli bidang materi terhadap buku cerita Fikih 

berbahasa Aceh memenuhi kategori Sangat Praktis 
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Dalam hal matei dalam buku cerita ini kurang valid 

dikarenakan ini buku cerita sebagai pendamping dari buku Paket 

yang di sediakan. 
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4.3.1.2 Penilaian Ahli Media 

Table 10 Data Hasil Validasi Ahli Media 
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4.3.1.3 Penilaian Ahli Bahasa 

Table 11 Data Hasil Validasi oleh Ahli Bahasa 
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4.3.1.4 Penilaian Ahli Cerita Anak 

Table 12 Data Validasi dari Ahli Cerita Anak 

 

Hasil Penilaian Para Ahli 
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No Validator Persentase Kriteria 

 Materi 85,41% 

 

Sangat Valid 

 Media 87,03% 

 

Sangat Valid 

 Bahasa 88,83% Sangat Valid 

 Cerita Anak 95,41% Sangat Valid 

 

Setelah memperoleh hasil keseluruhan dari kevalidan secara 

umum maka Buku cerita Fikih berbahasa Aceh layak di gunakan 

sebagai buku pendamping atau buku pengayaan dengan kritera 

Sangat Valid 

4.4. Melakukan Revisi 

Setelah melakukan Validasi peneliti menerima banyak masukan 

dari validator, umpan balik berupa saran dan tanggapan yang 

didapat selama proses validasi, kemudian melakukan perbaikan. 

Ada beberapa tanggapan dari validator yaitu sebagai berikut: 

1. Transisi di akhir cerita, kurang menunjukkan perpaduan. 

2. Cerita ini tidak memiliki synopsis 

3. Cerita tidak memiliki glosarium 

4. Terjemahannya pada pembuka cerita, masih belum benar-

benar menggambarkan terjemahan 

5. Pesan moral tidak perlu dijelaskan secara eksplisit, apalagi 

sampai dibuatkan halaman khusus. 

6. Adegan klimak cukup satu saja, ambil adegan lebah 

sebagai klimaks, adegan tercebur di kolam saat perjalanan 

pulang dihilangkan. 

7. Sesuaikan kata, kalimat, dan paragraf dengan jenjang C. 

 

Setelah menerima tanggapan dan saran dari validator lalu 

penulis melakukan beberapa perbaikan 
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4.3 Melakukan Uji Beta 

Uji beta dalam penelitian ini untuk menjawab dari rumusan 

masalah yang kedua yaitu untuk menilai tingkat kepraktisan dalam 

pengunaan buku fikih berbahasa Di dalam kelas untuk meningkatkan 

partisipasi di dalam kelas. 

 

Aspek  

penilaian 

∑Per 

indikator 

Rata-rata 

per ndikator 

Skor 

rata 

Persentase 

Per 

indikator 

Persen 

tase 

keprak 

tisan 

Kri 

Teria 

Keprak 

tisan 

Kemudahan 

Penggunaan 

548 3,91  

 

 

 

 

 

3,87 

97,86%  

 

 

 

 

 

96,73% 

 

Sangat 

Praktis 

Efektivitas 

Penggunaan 

407 3,88 96,90% 

Kelengkapan 

dan eterpaduan 

Materi 

270 3,86 96,43 

Tampilan 536 3,83 95,71% 

 

Berdasarkan hasil analisis angket kepraktisan kesimpuannya 

adalah secara umum bahwa kepraktisan dengan skor 96,73% dengan 

demikian berdasarkan penilaian guru dan peserta didik Buku cerita 

Fikih berbahasa Aceh sngat praktis di gunakn. 
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4.4 Tahap Implementation (Uji Coba Produk) 

Tahap ini adalah tahap yang paling menentukan dalam model 

ADDIE. Alasannya, tahap ini adalah tahap mengimlementasikan 

hasil rancangan dan pengembangan yang telah dilakukan 

sebelumnya.  Tujuan tahap implementasi ini adalah 

mengimplementasikan buku di kelas dan mengukur pengaruhnya 

terhadap partisipasi siswa. 

Buku suplemen fiqih sebagai suplemen atau pendamping buku 

yang ada diimplementasikan pada 3 kelas (kelas eksperimen) selama 

4 minggu pada sekolah yang berbeda, yaitu Madarasah Ibtidaiyah 20 

Aceh Besar (MIN Tungkop), Madarasah Ibtidaiyah 26 Aceh Besar 

(MIN Lamrabo), dan Madarasah Ibtidaiyah Negeri 25 Aceh Besar 

(MIN Bueng Cala). Penulis sendiri berperan sebagai guru Fiqih pada 

saat implementasi ini dan penulis meminta bantuan guru setempat 

untuk melakukan observasi dengan menggunakan ceklist terhadap 

proses pembelajaran yang penulis laksanakan dengan menggunakan 

buku suplemen tersebut. 

Sebelum melaksanakan proses impementasi pembelajaran 

dengan menggunakan buku tersebut, penulis merancang sebuah 

modul ajar, agar selaras dengan sasaran kurikulum yang sedang 

diimplementasikan di sekolah-sekolah tersebut.  Adapun modul ajar 

tersebut dapat dilihat berikut ini. 

Berikut ini adalah sejumlah cuplikan foto yang menunjukkan 

proses implementasi hasil pengembangan buku cerita bergambar 

dalam mengajarkan materi Fqih di MIN Tungkop, MIN Lamrabo, 

dan MIN Bueng Cala. 
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Gambar 30 Proses Mengajar Fiqih dengan Menggunakan 

Buku Cerita Bergambar di MIN 20 Aceh Besar 

Gambar 5 dan Gambar 6 menunjukkan bagaimana antusiasnya 

anak-anak membaca cerita berbahasa Aceh yang disertai dengan 

terjemahan dalam bahasa Indonesia.  Mereka saling berkomunikasi 

satu sama lain dengan cara yang menyenangkan.  Semua proses ini 

dipandu oleh peneliti sendiri, yang bertindak sebagai guru Fiqih pada 

saat itu.  
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Gambar 31 Proses Mengajar Fiqih dengan Menggunakan 

Buku Cerita Bergambar di MIN 20 Aceh Besar 

Hal yang sama juga terjadi pada pada sekolah-sekolah lain, 

seperti di MIN Bung Cala, Aceh Besar.  Sebagaimana terlihat dalam 

gambar 7 dan Gambar 8, anak-anak merasa gembira saat membaca 

cerita tersebut dari buku yang dirancang oleh peneliti. 
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Gambar 32 Proses Mengajar Fiqih dengan Menggunakan 

Buku Cerita Bergambar di Di MIN 25 Aceh Besar  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 33 Proses Mengajar Fiqih dengan Menggunakan 

Buku Cerita Di MIN 25 Aceh Besar  
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Gambar 34 Proses Mengajar Fiqih dengan Menggunakan 

Buku Cerita Bergambar di MIN 26 Aceh Besar 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 35 Proses Mengajar Fiqih dengan Menggunakan 

Buku Cerita di MIN 26 Aceh Besar 
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Semua aktivitas pembelajaran Fiqih dengan menggunakan 

buku cerita bergambar di tiga sekolah tersebut diobservasi oleh guru 

yang menjadi pengamat di sana.  Masing-masing menggnakan 

lembaran observasi untuk menilai bagaimana proses belajar 

berlangsung dan bagaimana keikutsertaan siswa.   

Ceklist yang digunakan untuk menilai partisipasi siswa 

dalam belajar berisi tiga macam keikutrsertaan (engagement) 

sebagaimana disarankan oleh para ahli dan periset sebelumnya, yaitu 

keterlibatan kognitif (cognitive engagement), keterlibatan perilaku 

(behavioral engagement), dan keterlibatan emosional 

(affective/emotional engagement).78 Keterlibatan secara perilaku 

yaitu waktu keterlibatan siswa, kehadiran di kelas, ketekunan dalam 

kegiatan pembelajaran, berupaya untuk berpartisipasi79 80 81 

mengikuti aturan, mematuhi norma kelas, terlibat dalam kegiatan 

yang mengganggu, dan menunjukkan minat dalam pembelajaran dan 

pekerjaan akademis.   

 
78 Teng, Yilian, and Xia Wang. "The effect of two educational technology 

tools on student engagement in Chinese EFL courses." International Journal of 

Educational Technology in Higher Education 18.1 (2021): 27. 

79 Bond, Melissa, and Nina Bergdahl. "Student engagement in open, 

distance, and digital education." Handbook of open, distance and digital education. 

Singapore: Springer Nature Singapore, 2023. 1309-1324. 

80 Zhoc, Karen CH, et al. "Higher education student engagement scale 

(HESES): Development and psychometric evidence." Research in higher 

education 60.2 (2019): 219-244. 

81 Hughes, Kathleen. "Impact of student engagement on achievement and 

well-being." A Literature Review Prepared for the Ottawa-Carleton District 

School Board (2012): 1-26. 
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Sedangkan keterlibatan secara kognitif berupa adanya 

motivasi intrinsik, tujuan pembelajaran, dan pengaturan diri82, 

komitmen siswa untuk menyelesaikan pekerjaannya, preferensi 

mereka untuk melakukan tugas pembelajaran secara individu, seperti 

latihan, meringkas pelajaran, dan menguraikan materi baru, selama 

proses pembelajaran.83 

Lain halnya dengan keterlibatan afektif atau emosional, yang 

berupa reaksi positif terhadap lingkungan belajar, teman sebaya dan 

guru, rasa memiliki dan minat mereka, minat pada apa pun, 

kebosanan, kebahagiaan, kesedihan, dan kecemasan, sentimen 

senang atau tidak bahagia dengan sekolah, guru, atau pekerjaan.84 

Berdasarkan observasi terhadap partisipasi siswa dan hasil 

angket, terlihat adanya keterlibatan siswa untuk semua hal tersebut. 

• Perhatian mereka terhadap pelajaran yang disampaikan 

meningkat. 

• Aktivitas bertanya mereka meningkat. 

• Keikutsertaan dalam diskusi kelompok meningkat. 

• Mereka lebih aktif dalam proses belajar dan mengajar. 

• Mereka juga merasa senang dalam belajar bersama. 

• Pengetahuan mereka tentang fiqih tercapai sebagaimana 

diharapkan dalam Kurikulum Merdeka.  

 
82 Alioon, Yasaman, and Ömer Delialioğlu. "The effect of authentic m‐

learning activities on student engagement and motivation." British Journal of 

Educational Technology 50.2 (2019): 655-668. 

83 Ginting, Daniel. "Student engagement and factors affecting active 

learning in English language teaching." Voices of English Language Education 

Society 5.2 (2021): 215-228. 

84 Bond, Melissa, and Svenja Bedenlier. "Facilitating student engagement 

through educational technology: towards a conceptual framework." Journal of 

Interactive Media in Education 2019.1 (2019). 
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4.5 Tahap Evaluation (Evaluasi Produk dan Hasil Belajar) 

Pada tahap ini, penulis melaksanakan evaluasi terhadap buku 

suplemen yang penulis rancang tersebut berdasarkan masukan dari 

semua pihak.  Sebenarnya, proses evaluasi yang penulis laksanakan 

ini memiliki sejumlah tahapan berdasarkan model ADDIE, mulai 

dari tahap Analisis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation, dalam pengembangan buku fiqih melalui pengunaan 

cerita bergambar dan berbahasa Aceh dalam meningkatkan 

partisipasi siswa dalam belajar Fiqih.  Jadi, evaluasinya buku hanya 

selama proses implementasi.  

Kalau diilustrasikan, proses evaluasi dalam pengembangan 

buku suplemen model ADDE tersebut dapat dilihat sebagaimana 

dalam gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 36 Proses Evaluasi Berulang 

Sebagaimana dalam Gambar tersebut, evaluasi sebenarnya 

penulis laksanakan di keempat tahap ADDIE.  Evaluasi pertama 
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penulis laksanakan pada tahap Analisis untuk memastikan bahwa 

analisis yang penulis lakukan telah sesuai dengan harapan-harapan 

yang ada dalam kurikulum.  Makanya, dalam evaluasi ini, penulis 

melibatkan sejumlah pihak, terutama penulis sendiri dan pendapat 

pakar perancangan dan guru-guru lain.  Evaluasi secara berulang ini 

oleh pelaksana riset sendiri disebut dengan self-evaluation atau 

evaluasi oleh diri sendiri, sedang evaluasi oleh pakar disebut dengan 

expert appraisal. 

Sedangkan eveluasi pada tahap desain suplemen tersebut, 

penulis ingin memastikan apakah hasil rancangan (Design) tersebut 

sudah sesuai dengan hasil pada tahap analisa.  Hasil eveluasi 

menunjukkan bahwa rancangan telah sesuai dengan target dalam 

hasil analisa terhadap kebutuhan.   

Evaluasi selanjutnya adalah pada tahap Development, yang 

melibatkan berbagai pihak.  Pada tahap ini, evaluasinya berdasarkan 

hasil-hasil eveluasi dari berbagai tahap sebelumnya, yang 

selanjutnya digunakan untuk memperbaiki versi awal dari buku 

tersebut.  Termasuk juga evaluasi terhadap efektivitas buku terhadap 

peningkatan partisipasi siswa dan memperoleh masukan untuk 

penyempurnaan. 

4.4 Pembahasan 

Bagian ini mendikusikan hasil-hasil penelitian dalam rangka 

menjawab sejumlah pertanyaan penelitian yang ada di Rumusan 

Masalah di Bab 1.  Adapun pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah 

sebagai berikut.  

1. Bagaimana dampak penggunaan pendekatan 

sistematis ADDIE dengan melibatkan guru terhadap 

validitas isu rancangan buku cerita bergambar dalam 

Bahasa Aceh terhadap minat belajar Fiqih siswa 

Madrasah Ibtidaiyah?  
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Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya dalam 

temuan penelitian, penggunaan ADDIE dengan melibatkan 

guru dalam mengembangkan buku cerita berbahasa Aceh 

untuk mengajarkan Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah kelas VI di 

Aceh Besar telah meningkatkan validitas buku suplemen.  

Buku yang diciptakan mengandung tujuan kurikulum 

sebagaimana disebutkan dalam Capaian Pembelajaran (CP).  

Peningkatan validitas materi (Content Validity) dengan 

melibatkan guru sejak tahap analisis dan desain, isi buku cerita 

berbahasa Aceh akan lebih sesuai dengan kurikulum Fiqih 

yang berlaku, tingkat perkembangan kognitif siswa MI, 

khususnya Bahasa Aceh. Hal ini meningkatkan validitas isi 

karena guru sebagai praktisi memahami kebutuhan belajar 

siswa secara langsung. 

Di samping itu, buku yang diciptakan dengan 

menggunakan model ADDIE memiliki validitas konstruk, 

yaitu hubungan antar komponen utama kurikulum, seperti 

tujuan, materi, metodologi penyampaian, dan evaluasi 

kemampuan siswa.  Semua hal ini memiliki hubungan yang 

erat satu sama lain dan saling mendukung.  Contohnya, materi 

cerita yang diciptakan lebih sesuai dengan Capaian 

Pembelajaran.  Demikian juga metode penyampaian dan 

evaluasi kemampuan siswa, yang sengaja dipilih yang lebih 

relevan untuk materi cerita yang berhubungan dengan Fiqih di 

Madrasah Ibtidaiyah. 

Temuan ini selaras dengan temuan-temuan dalam 

penelitian sebelumnya, seperti yang dilaksanakan oleh para 

periset terdahulu seperti penelitian oleh Indana85, Usman 

 

85 Indana, Sifak, et al. "Developing an Integrated Learning Assessment 

Model for Junior High School Students." Jurnal Pendidikan Progresif 12.1 (2022): 

267-280. 
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dkk86, dan lain-lain.  Temuan ini penting bagi guru-guru di 

sekolah karena akan menambah keyakinan mereka di sekolah 

dalam melakukan inovasi dan kreativitas dalam meningkatkan 

kualitas bahan pelajaran sendiri yang lebih relevan dengan apa 

yang diajarkannya.  Apalagi Kurikulum Merdeka memberi 

peluang bagi guru untuk berinovasi dalam pembelajarannya.    

2. Bagaimana dampak penggunaan pendekatan 

sistematis ADDIE dengan melibatkan guru terhadap 

praktikalitas rancangan buku cerita bergambar 

dalam Bahasa Aceh terhadap minat belajar Fiqih 

siswa Madrasah Ibtidaiyah?  

Penggunaan model ADDIE dalam mengembangkan 

buku suplemen berisi cerita untuk mengajarkan Fiqih agar 

partisipasi siswa dalam belajar meningkat juga bisa membantu 

meningkatkan kemudahan atau kepraktisan bagi guru dalam 

menggunakan buku tersebut.  Kemudahan itu tercipta karena 

guru-guru ikut terlibat langsung dalam memberi masukan 

terhadap isi buku tersebut, sehingga mereka mengetahui 

semua capaian pembelajaran, materi, metodologi dan evaluasi 

yang diharapkan dengan baik.  Kemudahan dalam penggunaan 

ini membantu mereka dalam menerapkan kreativitas dalam 

proses pembelajaran. 

Hal ini dapat difahami dari pendapat para guru yang 

telah mengevaluasi draft buku tersebut secara fisik.  Umumnya 

mereka merasa mudah dalam memahami isinya dan yakin 

akan mudah menggunakannya dalam proses pembelajaran.  

Apalagi penulis sendiri sebagai salah satu pengguna buku 

 
86 Usman, Jarjani, and Husna Husna. "Developing the textbook of 

classroom action research through participatory action research: Quality and 

challenges." Jurnal Pendidikan Progresif 11.1 (2021). 
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tersebut sudah pernah menggunakannnya langsung di kelas 

sewaktu pembelajaran  

Temuan ini juga seirama dengan temuan-temuan dalam 

penelitian sebelumnya, seperti yang dilaksanakan oleh para 

periset terdahulu.  Indana dkk87 menemukan bahwa model 

asesmen yang dihasilkan dengan menggunakan pendekatan 

sistematis lebih praktis digunakan oleh para guru saat 

mengevaluasi hasil siswa.  Bahkan hasil temuan Yulianti dan 

Ahmad88 menunjukkan bahwa buku yang dihasilkan dengan 

model ADDIE bisa membantu anak-anak dalam 

mengembangkan ketrampilan retelling (bercerita kembali) apa 

yang telah dibacanya dari buku yang dikembangkan. 

3. Bagaimana dampak penggunaan buku cerita 

bergambar dalam Bahasa Aceh yang dikembangkan 

dengan menggunakan pendekatan sistematis ADDIE 

dengan melibatkan guru terhadap keaktifan belajar 

fiqih siswa madrasah Ibtidaiyah?  

 

Buku suplemen cerita berbahasa Aceh yang 

dikembangkan dengan pendekatan sistematis ADDIE itu 

sangat membantu meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran.  Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi 

guru yang dilibatkan untuk mengamati proses pembelajaran 

materi Fiqih yang dilaksanakan dengan menggunakan cerita-

cerita dalam buku pendamping tersebut.  Para siswa bukan 

 
87 Indana, Sifak, et al. "Developing an Integrated Learning Assessment 

Model for Junior High School Students." Jurnal Pendidikan Progresif 12.1 (2022): 

267-280. 

88 Yulianti, Silvia, and Ahmad Fadly. "Developing Pocket E-Book to 

Improve Retelling Skills Of Folklores For High School Students." SEAQIL 

Journal of Language Education 2.2 (2023): 92-103. 



 

 

89 

hanya terlibat secara kognitif dengan memahami cerita dan 

maksudnya yang relevan dengan tujuan pembelajaran Fiqih, 

tetapi juga terlibat secara afektif atau emosional.  Rata-rata 

siswa merasa senang saat guru menceritakan kisah dari buku 

tersebut dan mereka bisa menjawab nilai-nilai dari cerita 

tersebut, dan dikaitkan dengan agama Islam. 

Hasil ini menunjukkan tingginya efektivitas buku 

tersebut, yang sama halnya seperti pengembangan buku yang 

dilaksanakan oleh Octaloca dkk 89 yang mengembangkan buku 

cerita untuk meningkatkan literasi anak-anak peserta didik. 

Antara lain, dengan buku tersebut, anak-anak menjadi lebih 

teratrik untuk membaca dan mengetahui akan sejarah daerah 

sendiri.  

Sama hanya, temuan tersebut juga selaras dengan apa 

yang ditemukan oleh Octaviani dkk.90  Melalui penelitian 

dengan menggunakan ADDIE dalam mengembangkan buku 

Fiqh, mereka menemukan bahwa para siswa tertarik dengan 

buku yang dikembangkan secara kolaboratif dan melibatkan 

banyak pakar itu.     

 
89 Octaloca, Iis Delviya, Asiyah Asiyah, and Fatrica Syafri. "Development 

of regional folklore book to improve children’s literacy." Aṭfālunā Journal of 

Islamic Early Childhood Education 6.1 (2023): 23-34. 

90 Octaviani, Annisa, et al. "Pengembangan Media Miniatur pada Mata 

Pelajaran Fiqih." LEARNING: Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan 

Pembelajaran 5.2 (2025): 733-745. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini memaparkan tentang sejumlah kesimpulan 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan saran-saran 

yang bermanfaat untuk melaksanakan penelitian R&D.  Saran juga 

penulis sampaikan untuk penelitian lanjutan, berdasarkan hasil 

refleksi terhadap limitasi dari penelitian ini.  

5.1 KESIMPULAN  

Sebagaimana telah disebutkan di Bab 1, penelitian ini 

dilaksanakan dengan tujuan untuk mengembangkan buku fiqih yang 

dapat meningkatkan keinginan siswa-siswa Madrasah Ibtidaiyah 

dalam berpartisipasi dalam pembelajaran fiqih.  Dalam penelitian, 

penulis menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, Evaluation). Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan secara bertahap, penulis 

memperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Dilihat dari validitas isinya, buku pendukung pembelajaran 

Fih yang dikembangkan dengan menggunakan model 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation) memiliki validitas yang tinggi, karena isinya 

relevan dengan kurikulum yang diimplementasikan di 

sekolah dan sesuai dengan budaya masyarakat setempat. 

2. Dilihat dari kemudahan penggunaannya, buku pendukung 

pembelajaran Fiqh yang dikembangkan dengan 

menggunakan model ADDIE  memiliki kemudahan yang 

tinggi, karena isinya mudah mudah difahami dan mudah 

dipakai oleh para guru Fiqih yang mengajar di Madrasah 

Ibtidayah di Aceh. 

3. Dilihat dari implementasinya, buku pendukung 

pembelajaran Fiqh yang dikembangkan dengan 

menggunakan model ADDIE memiliki efektivitas yang 
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tinggi, karena bisa membantu meningkatkan partisipasi 

siswa dalam proses belajar Fiqih dan membantu siswa 

memahami bahan pelajaran. 

Secara keseluruhan, pengembangan buku fiqih berbasis 

aktivitas siswa ini efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa MI 

dalam proses pembelajaran dan dinyatakan layak digunakan sebagai 

media pembelajaran alternatif pada mata pelajaran fiqih. 

5.2 SARAN 

Setelah melakukan penelitian dan mendiskusikan hasil-hasilnya, 

penulis ingin memberikan sejumlah saran kepada berbagai pihak 

agar buku  cerita fikih berbahasa Aceh ini bisa dikembangkan dan 

dipakai lebih lanjut dalam pembelajaran. 

1. Bagi Guru 

• Disarankan bagi guru-guru yang mengajarkan Fiqih 

untuk berusaha kreatif dalam mengembangkan 

materi-materi yang mendukung pembelajaran murid-

murid.  Bagusnya, dalam pengembangan materi ajar 

menggunakan pendekatan sistematis seperti ADDIE 

dan melibatkan banyak pakar yang relevan dengan 

bidangnya agar menghasilkan bahan ajar yang baik 

dan sesuai dengan kurikulum.   

• Dalam pengembangan materi ajar, guru-guru juga 

perlu memperhatikan kesesuaian dengan daerah 

peserta didik agar mereka lebih memahami pelajaran 

karena apa yang diterangkan ada dalam lingkungan 

mereka. 

• Guru-guru juga boleh memodifikasi strategi 

pembelajaran agar anak-anak terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran, sehingga mereka memiliki 
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ketrampilan Abd 21 (berpikir kritis, berkomunikasi, 

bekerjasama dalam tim, dan lain-lain) dan menjadi 

generasi yang aktif dikemudian hari dalam 

berpartisipasi dalam pembangunan bangsa. 

• Cara mengevaluasi proses dan hasil belajar siswa 

sebaiknya juga mengajak siswa untuk memberi 

contoh cerita yang mereka alami sendiri, sehingga 

akan membantu mereka dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan dalam menghadapi 

kehidupan masing-masing. 

2. Bagi Siswa 

  Bagi siswa juga penting memanfaatkan cerita 

sederhana ini dalam belajar Fiqih secara bersama-sama atau 

mandiri. Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam 

berkomunikasi dengan teman dalam memahami nilai-nilai 

pelajaran dari buku, termasuk berdiskusi, bertanya, serta 

menerapkan materi fiqih dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi Sekolah dan Pengelola Kurikulum 

Disarankan untuk mendukung pengembangan dan 

penggunaan bahan ajar inovatif seperti buku ini dengan 

memberikan pelatihan bagi guru serta menyediakan insentif 

dan fasilitas yang mendukung pembelajaran aktif. Dengan 

demikian, guru-guru menjadi termotivasi untuk belajar 

mengembangkan bahan-bahan ajar yang lebih kontekstual 

dengan materi masing-masing.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Walaupun penelitian pengembangan buku fiqih 

dalam bentuk cerita dan berbahasa Aceh, penulis menyadari 

bahwa penelitian ini tidak bisa digeneralisasikan untuk 

semua kelas di Indonesia.  Oleh karena itu, penulis 

menyarakan untuk mengembangkan buku serupa pada 
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jenjang atau mata pelajaran lain, serta mengkaji 

efektivitasnya dalam jangka waktu yang lebih panjang 

dengan melibatkan lebih banyak sampel dan variabel 

partisipasi siswa secara lebih mendalam. 
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INSTRUMEN PENILAIAN BUKU CERITA FIKIH 

BERBAHASA ACEH 

(Ahli Bahasa) 

Judul   : Pengembangan  Buku cerita Fiqih 

Berbahasa Aceh untuk kelas VI MI  

                                      Aceh  Besar                             

Penyusun  : Husna 

NIM   : 241003016 

Pembimbing 1  : Prof. Dr. T. Zulfikar, M.Ed.              

Pembimbing 2  : Dr.Mumtazul Fikri, S.Pd.I., M.A. 

Nama Penelaah : 

 

 

Petunjuk pengisian : 

1. Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang paling sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu.  

2. Berikan pendapat Bapak/Ibu dengan jujur dan sebenarnya. 

3. Makna dari skor penilaian: 

Skor Kriteria Deskripsi 

1 Sangat Tidak Valid Perlu direvisi karena terjadi kesalahan 

fakta/konsep/prosedur 

2 Tidak Valid Konsep sudah benar, tetapi perlu direvisi agar 

lebih mudah dipahami dan untuk menghindari 

kesalahpahaman 

3 Valid Perlu direvisi untuk penyempurnaan 

4 Sangat Valid Tidak perlu revisi 
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BAGIAN 1: PENILAIAN BUKU CERITA FIKIH BERBAHASA ACEH  

No. Aspek 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Skor Penilaian Saran 

1 2 3 4 

1. Lugas  

d. Ketepatan 

struktur 

kalimat 

Kalimat yang digunakan 

mewakili isi pesan atau informasi 

yang ingin disampaikan dengan 

tetap mengikuti kalimat bahasa 

Aceh dan  bahasa Indonesia 

 

  

 

 

e. Keefektifan 

kalimat 

kalimat yang digunakan 

sederhana dan langsung 

kesasaran 

 

  

 

 

f. Kebakuan 

istilah 

Kalimat yang digunakan sesuai 

dengan Kamus besar Bahasa 

Aceh dan Bahasa Indonesia 

 

  

 

 

 

2. Komunikatif   

 Pemahaman 

terhadap pesan 

atau informasi 

Pesan atau informasi 

disampaikan dengan jelas dan 

sesuai dengan kaidah komunikasi 

dalam Bahasa Aceh dan bahasa 

Indonesia 

 

  

 

 

3. Dialogis dan Interaktif  

 Kemampua

n 

memotivasi 

peserta 

didik  

Bahasa yang digunakan 

membangkitkan rasa senang 

ketika peserta didik membacanya 

dan mendorong mereka untuk 

membaca buku cerita tersebut 

     

4. Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta Didik  

 c. Kesesuian 

dengan 

perkembang

an kognitif 

peserta 

didik 

Bahasa yang digunakan dalam 

menjelaskan suatu konsep sesuai 

dengan tingkat perkembangan 

kognitif peserta didik 
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 d. Kesesuian 

dengan 

tingkat 

perkembang

an 

emosional 

peserta 

didik  

Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan tingkat kematangan 

emosional peserta didik 

     

5. Kesesuian dengan Kaidah Bahasa  

 c. Ketepatan 

tata bahasa 

Tata kalimat yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan 

mengacu kepada kaidah tata 

bahasa Aceh yang baik dan benar 

     

 d. Ketepatan 

ejaan  

Ejaan yang digunakan mengacu 

kepada pedoman kamus Bahasa 

Aceh  

 

 

  

 

 

 

BAGIAN II: KOMENTAR & SARAN  

1. Deskripsi berbagai kelebihan 

…………………………………………………………………

………………………………………………………………… 

 

2. Deskripsi berbagai kekurangan 

…………………………………………………………………

………………………………………………………………… 

3. Saran 

…………………………………………………………………

………………………………………………………………… 

Banda Aceh,.........................2025 

Validator Bahasa 

       

     (..................................................) 
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INSTRUMEN PENILAIAN BUKU CERITA FIKIH 

BERBAHASA ACEH 

(Ahli Materi) 

Judul   : Pengembangan  Buku cerita Fiqih 

Berbahasa Aceh untuk kelas VI MI  

                                      Aceh  Besar                             

Penyusun  : Husna 

NIM   : 241003016 

Pembimbing 1  : Prof. Dr. T. Zulfikar, M.Ed.              

Pembimbing 2  : Dr.Mumtazul Fikri, S.Pd.I., M.A. 

Nama Penelaah : 

 

Petunjuk pengisian : 

4. Berilah tanda cheklist (√) pada kolom yang paling sesuai dengan 

penilaian Bapak/Ibu. 

5. Berikan pendapat Bapak/Ibu dengan jujur dan sebenarnya. 

6. Makna dari skor penilaian: 

Skor Kriteria Deskripsi 

1 Sangat Tidak Valid Perlu direvisi karena terjadi kesalahan 

fakta/konsep/prosedur 

2 Tidak Valid Konsep sudah benar, tetapi perlu direvisi agar 

lebih mudah dipahami dan untuk menghindari 

kesalah pahaman 

3 Valid Perlu direvisi untuk penyempurnaan 

4 Sangat Valid Tidak perlu revisi 
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BAGIAN 1: PENILAIAN MATERI BUKU CERITA FIKIH 

BERBAHASA ACEH 

No. Aspek 

Penilaian Butir Penilaian 

Skor 

Penilaian Saran  

1 2 3 4 

7.  Kelayakan 

Isi/Materi 

8. Kelengkapan materi, Dalam 

setiap cerita terdapat materi fikih 

     

9. Keluasan materi disesuaikan 

dengan alur cerita 

     

10. Kedalaman materi       

8.  Keakurata

n materi 

 

 

 

 

6. Keakuratan materi dengan 

kurikulum 

     

7. Keakuratan masalah dan contoh      

8. Gambar dan ilustrasi dalam 

kehidupan sehari-hari 

     

9.  
Kemutakhi

ran Materi 

 

 

 

 

 

3. Materi dalam buku cerita fikih 

yang disajikan memiliki ilustrasi 

masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari dan 

kekinian  

     

4. Materi dalam buku cerita Fikih 

yang disajikan mendorong rasa 

ingin tahu 
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BAGIAN II: KOMENTAR & SARAN  

4. Deskripsi berbagai kelebihan 

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………… 

5. Deskripsi berbagai kekurangan 

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………… 

6. Saran 

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………… 

Banda Aceh,……………….2025 

Validator Materi 

 

 

 

       

     (..................................................) 
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INSTRUMEN PENILAIAN BUKU CERITA FIKIH 

(Ahli Media) 

Judul   : Pengembangan  Buku cerita Fiqih 

Berbahasa Aceh untuk kelas VI MI  

                                      Aceh  Besar                             

Penyusun  : Husna 

NIM   : 241003016 

Pembimbing 1  : Prof. Dr. T. Zulfikar, M.Ed..              

Pembimbing 2  : Dr.Mumtazul Fikri, S.Pd.I., M.A. 

Nama Penelaah : 

 

Petunjuk pengisian : 

7. Berilah tanda cheklist (√) pada kolom yang paling sesuai dengan 

penilaian Bapak/Ibu.  

8. Berikan pendapat Bapak/Ibu dengan jujur dan sebenarnya. 

9. Makna dari skor penilaian: 

Skor Kriteria Deskripsi 

1 Sangat Tidak Valid Perlu direvisi karena terjadi kesalahan 

fakta/konsep/prosedur 

2 Tidak Valid Konsep sudah benar, tetapi perlu direvisi agar 

lebih mudah dipahami dan untuk menghindari 

kesalah pahaman 

3 Valid Perlu direvisi untuk penyempurnaan 

4 Sangat Valid Tidak perlu revisi 
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BAGIAN 1: PENILAIAN BUKU CERITA FIKIH 

No. Aspek 

Penilaian Butir Penilaian 

Skor 

Penilaian Saran  

1 2 3 4 

10.  Kesesuaian 

Desain 

Layout/tata 

letak 

 

 

 

 

11. Cover buku cerita fikih 

yang digunakan sesuai 

dengan warna dan menarik 

     

12. Format margins pada 

cover buku cerita fikih 

sudah sesuai 

     

13. Ketepatan pemilihan 

background dengan materi 

     

14. Ketepatan proporsi layout 

buku cerita fikih sudah 

sesuai 

     

11.  Teks/Tipog

rafi 

 

 

4. Ketepatan warna teks yang 

disajikan dalam buku 

cerita fikih mudah dibaca 

     

5. Ketepatan pemilihan font 

yang disajikan mudah 

dibaca 

     

6. Ketepatan pemilihan huruf 

yang disajikan mudah 

dibaca 

     

12.  Image 

 

 

4. Komposisi gambar       

5. Ukuran gambar      

6. Kualitas tampilan gambar      

  4. Teknik 

Penyajian 

 

 

 

9. Gambar dalam buku cerita 

fikih terlihat jelas 

     

10. Penggunaan gambar 

dengan naskah cerita 

sudah tepat dan sesuai 
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BAGIAN II: KOMENTAR & SARAN  

7. Deskripsi berbagai kelebihan 

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………… 

8. Deskripsi berbagai kekurangan 

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………… 

9. Saran 

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………… 

Banda Aceh, 27 Mei 2025 

Validator Media 

 

 

 

 

 

       

           (..................................................) 
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LEMBAR KEPRAKTISAN BUKU CERITA FIKIH BAGI 

GURU 

Judul   : Pengembangan  Buku cerita Fiqih 

Berbahasa Aceh untuk kelas VI MI  

                                      Aceh  Besar                             

Penyusun  : Husna 

NIM   : 241003016 

Pembimbing 1  : Prof. Dr. T. Zulfikar, M.Ed.              

Pembimbing 2  : Dr.Mumtazul Fikri, S.Pd.I., M.A. 

Nama Penelaah : 

 

Petunjuk pengisian: 

10. Bapak/Ibu mohon mengisi identitas secara lengkap terlebih 

dahulu. 

11. Berikan pendapat Bapak/Ibu dengan jujur dan sebenarnya. 

12. Tidak diperkenankan memilih jawaban lebih dari satu. 

13. Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang paling sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu.  

14. Terimakasih untuk partisipasinya dalam mengisi angket ini. 

15. Keterangan dari skor penilaian:  

Skor Kriteria 

4 Sangat Praktis 

3 Praktis 

2 Tidak Praktis 

1 Sangat Tidak Praktis 
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BAGIAN 1: PENILAIAN  BUKU CERITA FIKIH  

No

. 

Aspek 

Penilaian Butir Penilaian 

Skor 

Penilaian Saran  

1 2 3 4 

13.  Kemudahan 

Penggunaan 

a.  Buku cerita fikih mudah 

digunakan dalam 

pembelajaran di kelas  

     

Tanda baca pada  Buku cerita 

fikih mudah dipahami oleh guru 
     

 Buku cerita fikih membantu 

guru dalam membimbing siswa 

memahami materi luqatah dan 

makanan halal dan haram 

  

 

   

14.  Efektifitas 

Penggunaan 

 

 

 

  

 

 

 

 Buku cerita fikih dApat 

dijadikan media oleh guru dalam 

melaksanakan pembelajaran 

     

Flip book dan   Buku cerita fikih 

mudah digunakan 
     

Bahasa yang digunakan dalam  

Buku cerita fikih mudah 

dipahami oleh guru  

     

 Buku cerita fikih membantu 

guru dalam menghubungkan 

materi dengan pengalaman 

keseharian anak 

     

15.  Kelengkapan 

dan 

Keterpaduan 

Materi  

 

 

a. Materi  Buku cerita fikih 

sudah mencakup semua yang 

diperlukan 

     

b.  Buku cerita fikih berisi 

materi, contoh dan gambar 

yang sesuai 

     

c. Gambar dan tema cerita pada  

Buku cerita fikih sesuai 

dengan materi 
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16.  Tampilan dan 

Keterbacaan 

 

 

 

 

 

a. Tampilan  Buku cerita fikih 

menarik dan nyaman 

digunakan 

     

b. Tata letak dalam  Buku cerita 

fikih sesuai dan rapi 

     

c. Jenis dan ukuran huruf sesuai 

dan nyaman dibaca 

     

d. Ilustrasi dalam  Buku cerita 

fikih jelas dan mendukung 

pemahaman materi 

     

 

BAGIAN II: KOMENTAR & SARAN  

10. Deskripsi berbagai kelebihan 

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

………………………………………………………………… 

 

11. Deskripsi berbagai kekurangan 

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

………………………………………………………………… 

 

12. Saran 

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

………………………………………………………………… 

 

Banda Aceh,  202 

Guru 

 

                                     

(..................................................) 
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LEMBAR KEPRAKTISAN BUKU CERITA FIKIH BAGI 

PESERTA DIDIK  

 

Judul   : Pengembangan  Buku cerita Fiqih 

Berbahasa Aceh untuk kelas VI MI  

                                      Aceh  Besar                             

Penyusun  : Husna 

NIM   : 241003016 

Pembimbing 1  : Prof. Dr. T. Zulfikar, M.Ed..              

Pembimbing 2  : Dr.Mumtazul Fikri, S.Pd.I., M.A. 

Nama Penelaah : 

 

Petunjuk pengisian: 

16. Mohon mengisi identitas secara lengkap terlebih dahulu. 

17. Tidak diperkenankan memilih jawaban lebih dari satu. 

18. Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang paling sesuai 

dengan penilaian peserta didik.  

19. Setelah selesai mengisi lembar angket, mohon lembar angket 

segera dikembalikan. 

20. Terimakasih untuk partisipasinya dalam mengisi angket ini. 

21. Keterangan dari skor penilaian:  

  

 

Skor Kriteria 

4 Sangat Praktis 

3 Praktis 

2 Tidak Praktis 

1 Sangat Tidak Praktis 
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BAGIAN 1: PENILAIAN BUKU CERITA FIKIH BERBAHASA ACEH 

No

. 

Aspek 

Penilaian Butir Penilaian 

Skor 

Penilaian Saran  

1 2 3 4 

17.  Kemudahan 

Penggunaan 

b. Buku cerita fikih berbahasa 

Aceh mudah digunakan 

     

c. Kalimat dalam Buku cerita 

Fikih berbahasa Aceh mudah 

dipahami 

     

d. membantu dalam memahami 

materi makanan halal dan 

haram 

     

e. Contoh Buku cerita Fikih 

berbahasa Aceh sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari 

     

18.  Efektifitas 

Penggunaan 

 

 

 

 

a. Gambar pada Buku cerita Fikih 

berbahasa Aceh mudah 

digunakan  

     

b. Bahasa yang digunakan dalam 

Buku cerita Fikih berbahasa 

Aceh mudah dipahami 

     

c. Buku cerita Fikih berbahasa 

Aceh membuat pembelajaran 

lebih menarik  

     

19.  
Kelengkapan 

dan 

Keterpaduan 

Materi  

 

d. Materi Buku cerita Fikih 

berbahasa Aceh sudah 

mendukung materi dalam buku  

paket 

     

e.       

f. Buku cerita Fikih berbahasa 

Aceh berisi materi, contoh dan 

gambar yang sesuai dengan 

buku paket 

     

20.  Tampilan dan 

Keterbacaan 

e. Tampilan Buku cerita Fikih 

berbahasa Aceh menarik dan 

nyaman digunakan 
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f. Tata letak dalam Buku cerita 

Fikih berbahasa Aceh sesuai 

dan rapi 

     

g. Jenis dan ukuran huruf sesuai 

dan nyaman dibaca 

     

h. Ilustrasi dalam Buku cerita 

Fikih berbahasa Aceh jelas dan 

mendukung pemahaman materi 

     

 

  Aceh Besar, 21 Juni 2025 

Peserta didik 

 

 

     

                    

(..................................................) 
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INSTRUMEN PENILAIAN BUKU CERITA FIKIH 

BERBAHASA ACEH 

(Ahli cerita anak) 

Judul   : Pengembangan  Buku cerita Fiqih 

Berbahasa Aceh untuk kelas VI MI  

                                      Aceh  Besar                             

Penyusun  : Husna 

NIM   : 241003016 

Pembimbing 1  : Prof. Dr. T. Zulfikar, M.Ed              

Pembimbing 2  : Dr.Mumtazul Fikri, S.Pd.I., M.A. 

Nama Penelaah : 

 

Petunjuk pengisian : 

22. Berilah tanda cheklist (√) pada kolom yang paling sesuai dengan 

penilaian Bapak/Ibu. 

23. Berikan pendapat Bapak/Ibu dengan jujur dan sebenarnya. 

24. Makna dari skor penilaian: 

Skor Kriteria Deskripsi 

1 Sangat Tidak Valid Perlu direvisi karena terjadi kesalahan 

fakta/konsep/prosedur 

2 Tidak Valid Konsep sudah benar, tetapi perlu direvisi agar lebih 

mudah dipahami dan untuk menghindari kesalah 

pahaman 

3 Valid Perlu direvisi untuk penyempurnaan 

4 Sangat Valid Tidak perlu revisi 
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BAGIAN 1: PENILAIAN BUKU CERITA FIKIH BERBAHASA ACEH 

No. Aspek 

Penilaia

n 

Butir Penilaian 
Skor Penilaian 

Saran  

1 2 3 4 

21.  Bahasa 15. Bahasa sesuai dengan tingkat 
cerita anak 

     

16. Kalimatnya sederhana dan 

tidak membingungkan 

     

17. Tidak mengandung kata-kata 

kasar, stereotip atau bias 

     

22.  Ilustrasi 

 

11. Gaya ilustrasi sesuai dengan 

usia anak 

     

23.  
Edukasi 

anak 

5. Cerita dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran  

atau diskusi 

     

 

BAGIAN II: KOMENTAR & SARAN  

13. Deskripsi berbagai kelebihan 

…………………………………………………………………

………………………………………………………………… 

14. Deskripsi berbagai kekurangan 

…………………………………………………………………

………………………………………………………………… 

15. Saran 

…………………………………………………………………

………………………………………………………………… 

Banda Aceh,……………….2025 

Validator Materi 

 

     (..................................................) 
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CEKLIS OBSERVASI KETERLIBATAN SISWA DI KELAS FIQIH 

Nama sekolah_________________ 

Nama guru_________________ 

Hari/Tanggal: __________________ 

Kelas: VI 

Judul Buku Cerita: ____________________________ 

Tema/Subtema Fiqih: __Luqathah 

petunjuk: Beri tanda ✔ pada kolom "Ya" jika indikator tampak, dan 

"Tidak" jika belum tampak. 

 

No Dimensi 

Keterlibatan 

Indikator Ya Tidak 

1 Behavioral Siswa memperhatikan saat guru 

membacakan buku 
☐ ☐ 

2  Siswa mengikuti instruksi guru 

dengan tertib selama kegiatan 

berlangsung 

☐ ☐ 

3  Siswa tidak mengganggu teman 

saat kegiatan membaca atau 

berdiskusi 

☐ ☐ 

4 Cognitive Siswa dapat menjelaskan Kembali 

isi bacaan buku dengan kata-

katanya sendiri 

☐ ☐ 

5  Siswa mampu menarik kesimpulan 

pelajaran/aturan fiqih dari bacaan 

buku tersebut 

☐ ☐ 

6  Siswa menjawab pertanyaan guru 

berdasarkan isi bacan buku  

dengan tepat 

☐ ☐ 

7 Emotional Siswa tampak senang, tertawa, 

atau antusias saat mengikuti bacan 

buku paket 

☐ ☐ 

8  Siswa menunjukkan rasa empati 

pada saat guru membaca buku 

(misalnya: merasa iba, kagum, dll.) 

☐ ☐ 
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9 Social Siswa berdiskusi dengan teman 

secara aktif dan sopan 
☐ ☐ 

10  Siswa dapat bekerja sama saat 

melakukan tugas kelompok 

(misalnya, menggambar adegan 

cerita) 

☐ ☐ 

11 Academic Siswa menyelesaikan tugas yang 

berkaitan dengan cerita (contoh: 

menjawab soal, membuat 

ringkasan) 

☐ ☐ 

12  Siswa mencoba menerapkan isi 

pelajaran fiqih dalam kehidupan 

sehari-hari 

☐ ☐ 

13 Affective Siswa menunjukkan sikap jujur, 

disiplin, dan menghargai nilai-nilai 

Islam dari bacaan buku paket 

☐ ☐ 

14  Siswa mampu menyebutkan nilai 

moral/ajaran fiqih dari bacaan 

buku paket tersebut 

☐ ☐ 

 

Catatan Guru (Opsional): 

______________________________________________________

__________________________ 

 

 

Skor Penilaian (Opsional): Total “Ya”: ____ dari 14 indikator 
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Hasil Angket Guru dan Peserta Didik 

Respon 

Den 

Aspek Penilaian 

Kemudahan 

Penggunaan 

Efektivitas 

Penggunaan 

Kelengk

apan 

dan 

Keterpa

duan 

Materi 

Tampilan 

Butir Pertanyaan 

(1) (2) (3) (4) (1) (2) (3) (1) (2) (1) (2) (3) (4) 

R-1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R-2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

R-3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 

R-4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R-5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

R-6 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

R-7 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

R-8 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

R-9 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

R-10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R-11 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

R-12 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

R-13 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

R-14 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

R-15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R-16 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

R-17 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

R-18 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

R-19 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

R-20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R-21 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

R-22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

R-23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

R-24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 
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R-25 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

R-26 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

R-27 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

R-28 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

R-29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

R-30 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

R-31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

R-32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

R-33 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R-34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

R-35 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

Skor 140 140 140 128 140 127 140 140 130 140 133 131 13

2 

⅀ Per 

Indikator 

548 407 270 536 

Rata-rata 

Per 

Indikator 

3,91 3,88 3,86 3,83 

Skor 

Rata-rata 

3,87 

Persenta

se Per 

Indika 

Tor 

97,86% 

 

96,90% 

 

96,43% 

 

95,71% 

 

Persenta

se 

Keprak 

tisan 

96,73% 

 

Kriteria Sangat Praktis 
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PERANGKAT PEMBELAJARAN  

KURIKULUM MERDEKA 

 

 

 

 

FIKIH 

KELAS 6 

BAB 1 

FASE C 

 

 

OLEH : 

HUSNA, S.Pd.I 

NIP. 197910262003122003 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

MADRASAH IBTIDAIYAH 

KAB / KOTA ACEH BESAR 

PROVINSI ACEH 

TAHUN PELAJARAN 2025/2026 
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IDENTITAS UMUM 

Identitas Modul:  

Nama Penyusun

  Husna,S.Pd.I 

Satuan 

Pendidikan MIN 26 Aceh Besar 

Kelas  6 

Mata pelajaran  Fikih 

Tahun Pelajaran

  2025/2026 

Alokasi waktu  12  JP 

Fase   C 

Elemen Capaian Fikih Ibadah 

Peserta    didik    membiasakan    puasa, shalat Jumat dan  

berbagai  shalat sunnah (tarawih, witir, rawatib, tahajud, 

dhuha dan 'idain), rukhsah pada shalat meliputi: jama', qashar, 

kondisi sakit, sehingga kewajiban ibadah dijalankan secara 

istiqamah dalam kondisi apapun dan dimanapun. Peserta 

didik menganalisis tanda-tanda baligh, cara bersuci dari hadas 

besar (haid dan ihtilaam) sebagai prasyarat menjalankan 

ibadah dengan baik dan benar sesuai syarat dan rukunnya 

dalam kon teks kehidupan sehari-hari. Dengan 1m, peserta 

didik juga terbiasa menjalankan pola hidup bersih dan sehat. 

Kompetensi awal Peserta didik Memahami ketentuan dan nilai-nilai positif 

makanan yang halal dan haram 
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Profil Pelajar 

Pancasila dan 

PP RA 

Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Mahaesa, 

Berpikir Kritis, Gotong Royong, Berkeadaban (Taaddub), 

Keteladanan (Qudwah), Toleransi (Tasamuh) 

Sarana dan 

prasarana, 

Media: 

 

LCD proyektor, komputer/laptop, pengeras suara, jaringan 

internet 

Sumber Belajar: 

LKPD, Buku Teks, laman E-learning, E-book, dan lain-lain 

Target Peserta 

didik  

Peserta didik reguler 

Pesera didik dengan hambatan belajar 

Peserta didik cerdas istimewa berbakat  

Jumlah Peserta 

Didik ............................................... 

Model 

Pembelajaran Discovery learning 

Metode  Karya kunjung, market of place, demonstrasi 

B. Komponen Inti 

Tujuan 

Pembelajaran 

Peserta didik mampu: 

• Menerima ketentuan dan nilai-nilai positif makanan 

yang halal dan haram 

• Membiasakan sikap hati-hati dan hidup sehat dalam 

memilih makanan 

• Menganalilis ketentuan makanan yang halal dan 

makanan yang haram 

• Menyajikan hasil analisis makanan yang halal dan 

haram  

Kriteria 

Ketuntasan 

• Menerima ketentuan dan nilai-nilai positif makanan 

yang halal dan haram 
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Tujuan 

Pembelajaran 

(KKTP)  

• Membiasakan sikap hati-hati dan hidup sehat dalam 

memilih makanan 

• Menganalilis ketentuan makanan yang halal dan 

makanan yang haram 

• Menyajikan hasil analisis makanan yang halal dan 

haram 

Pemahaman 

Bermakna 

• Menganalisis ketentuan makanan halal dan haram 

dikonsumsi 

• Mengomunikasikan hasil analisis jenis makanan 

yang halal dan haram 

Kata Kunci • ketentuan dan nilai-nilai positif makanan yang halal 

dan haram 

Pertanyaan 

Pemantik  

 

Perhatikan gambar tersebut dengan seksama! 

1. Apa yang kamu ketahui tentang gambar tersebut? 

2. Termasuk jenis makanan halal atau haramkah gambar 

tersebut? 

Persiapan 

Pembelajaran 

• Guru menyiapkan komputer, pengeras suara, CD 

Pembelajaran interaktif, jaringan internet dan link 

youtube 

• Guru menyiapkan tayangan tentang materi yang 

diajarkan 

• Guru menyiapkan tayangan video tentang materi 

yang diajarkan  

• Apabila memungkinkan guru menyiapkan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). 

• Guru menyiapkan bahan bacaan tentang materi yang 

diajarkan 
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C.  KEGIATAN PEMBELAJARAN  

PEMBELAJARAN 1 

Kegiatan awal (10 Menit) 

Pendahuluan  

 

• Guru membuka pembelajaran dengan salam, 

pembacaan ayat atau surat al-Qur’an pilihan. 

• Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa 

kehadiran, kerapihan pakaian, posisi tempat 

duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 

• Guru memberikan motivasi, dan menjelaskan 

mengenai materi yang akan dipelajari 

• Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk 

dengan nyaman. 

Kegiatan Inti (50 Menit) 

Mengamati 

 

• Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk 

melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya 

kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan 

terkait materi : 

Makanan Halal  

• Arti Makanan Halal  

• Hukum Makanan Halal  

Menanya 

 

• Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang 

belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual 

sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. 

Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi 

yang diajarkan.  

Mengekplorasi/ 

menalar 

 

• Peserta didik bersama orang tua mendiskusikan, 

mengumpulkan informasi, kemudian melalaui 

siswa mempresentasikan ulang, dan saling 

bertukar informasi dengan siswa lain mengenai 

materi yang diajarkan  

Mengasosiasi/ 

mencoba 

• Peserta didik mempresentasikan hasil kerja 

kelompok atau individu secara klasikal, 

mengemukakan pendapat atas presentasi yang 
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 dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh 

kelompok atau individu yang mempresentasikan 

Mengomunikasikan • Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab 

terkait materi yang belum dipahami. 

• Guru dan peserta didik membuat kesimpulan 

terkait materi yang telah dipelajari. 

Kegiatan Akhir 

Penutup (10 Menit) • Peserta didik membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran.tentang point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan 

• Guru membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran.tentang point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan 
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C.  KEGIATAN PEMBELAJARAN  

PEMBELAJARAN 2 

Kegiatan awal (10 Menit) 

Pendahuluan  

 

• Guru membuka pembelajaran dengan salam, 

pembacaan ayat atau surat al-Qur’an pilihan. 

• Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa 

kehadiran, kerapihan pakaian, posisi tempat 

duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 

• Guru memberikan motivasi, dan menjelaskan 

mengenai materi yang akan dipelajari 

• Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk 

dengan nyaman. 

Kegiatan Inti (50 Menit) 

Mengamati 

 

• Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk 

melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya 

kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan 

terkait materi : 

• Macam-Macam Makanan Halal  

• Membiasakan Mengonsumsi Makanan Halal  

Menanya 

 

• Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang 

belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual 

sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. 

Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi 

yang diajarkan.  

Mengekplorasi/ 

menalar 

 

• Peserta didik bersama orang tua mendiskusikan, 

mengumpulkan informasi, kemudian melalaui 

siswa mempresentasikan ulang, dan saling 

bertukar informasi dengan siswa lain mengenai 

materi yang diajarkan  

Mengasosiasi/ 

mencoba 

 

• Peserta didik mempresentasikan hasil kerja 

kelompok atau individu secara klasikal, 

mengemukakan pendapat atas presentasi yang 

dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh 

kelompok atau individu yang mempresentasikan 
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Mengomunikasikan • Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab 

terkait materi yang belum dipahami. 

• Guru dan peserta didik membuat kesimpulan 

terkait materi yang telah dipelajari. 

Kegiatan Akhir 

Penutup (10 Menit) • Peserta didik membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran.tentang point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan 

• Guru membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran.tentang point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan 
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C.  KEGIATAN PEMBELAJARAN  

PEMBELAJARAN 3 

Kegiatan awal (10 Menit) 

Pendahuluan  

 

• Guru membuka pembelajaran dengan salam, 

pembacaan ayat atau surat al-Qur’an pilihan. 

• Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa 

kehadiran, kerapihan pakaian, posisi tempat 

duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 

• Guru memberikan motivasi, dan menjelaskan 

mengenai materi yang akan dipelajari 

• Guru mengkondisikan peserta didik untuk 

duduk dengan nyaman. 

Kegiatan Inti (50 Menit) 

Mengamati 

 

• Peserta didik diberi motivasi dan panduan 

untuk melihat, mengamati, membaca dan 

menuliskannya kembali. Mereka diberi 

tayangan dan bahan bacaan terkait materi : 

• Hikmah Mengonsumsi Makanan Halal  

Menanya 

 

• Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang 

belum dipahami, dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 

hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan 

dengan materi yang diajarkan.  

Mengekplorasi/ 

menalar 

 

• Peserta didik bersama orang tua 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, 

kemudian melalaui siswa mempresentasikan 

ulang, dan saling bertukar informasi dengan 

siswa lain mengenai materi yang diajarkan  

Mengasosiasi/ 

mencoba 

 

• Peserta didik mempresentasikan hasil kerja 

kelompok atau individu secara klasikal, 

mengemukakan pendapat atas presentasi yang 

dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh 

kelompok atau individu yang 

mempresentasikan 
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Mengomunikasikan • Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab 

terkait materi yang belum dipahami. 

• Guru dan peserta didik membuat kesimpulan 

terkait materi yang telah dipelajari. 

Kegiatan Akhir 

Penutup (10 Menit) • Peserta didik membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran.tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang 

baru dilakukan 

• Guru membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran.tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang 

baru dilakukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

140 

C.  KEGIATAN PEMBELAJARAN  

PEMBELAJARAN 4 

Kegiatan awal (10 Menit) 

Pendahuluan  

 

• Guru membuka pembelajaran dengan salam, 

pembacaan ayat atau surat al-Qur’an pilihan. 

• Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa 

kehadiran, kerapihan pakaian, posisi tempat 

duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 

• Guru memberikan motivasi, dan menjelaskan 

mengenai materi yang akan dipelajari 

• Guru mengkondisikan peserta didik untuk 

duduk dengan nyaman. 

Kegiatan Inti (50 Menit) 

Mengamati 

 

• Peserta didik diberi motivasi dan panduan 

untuk melihat, mengamati, membaca dan 

menuliskannya kembali. Mereka diberi 

tayangan dan bahan bacaan terkait materi : 

Makanan Haram  

• Makanan Haram  

• Macam-Macam Makanan Haram  

Menanya 

 

• Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang 

belum dipahami, dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 

hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan 

dengan materi yang diajarkan.  

Mengekplorasi/ 

menalar 

 

• Peserta didik bersama orang tua 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, 

kemudian melalaui siswa mempresentasikan 

ulang, dan saling bertukar informasi dengan 

siswa lain mengenai materi yang diajarkan  

Mengasosiasi/ 

mencoba 

• Peserta didik mempresentasikan hasil kerja 

kelompok atau individu secara klasikal, 

mengemukakan pendapat atas presentasi yang 
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 dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh 

kelompok atau individu yang 

mempresentasikan 

Mengomunikasikan • Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab 

terkait materi yang belum dipahami. 

• Guru dan peserta didik membuat kesimpulan 

terkait materi yang telah dipelajari. 

Kegiatan Akhir 

Penutup (10 Menit) • Peserta didik membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran.tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang 

baru dilakukan 

• Guru membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran.tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang 

baru dilakukan 
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C.  KEGIATAN PEMBELAJARAN  

PEMBELAJARAN 5 

Kegiatan awal (10 Menit) 

Pendahuluan  

 

• Guru membuka pembelajaran dengan salam, 

pembacaan ayat atau surat al-Qur’an pilihan. 

• Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa 

kehadiran, kerapihan pakaian, posisi tempat 

duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 

• Guru memberikan motivasi, dan menjelaskan 

mengenai materi yang akan dipelajari 

• Guru mengkondisikan peserta didik untuk 

duduk dengan nyaman. 

Kegiatan Inti (50 Menit) 

Mengamati 

 

• Peserta didik diberi motivasi dan panduan 

untuk melihat, mengamati, membaca dan 

menuliskannya kembali. Mereka diberi 

tayangan dan bahan bacaan terkait materi : 

• Menjauhi Makanan Haram  

Menanya 

 

• Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang 

belum dipahami, dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 

hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan 

dengan materi yang diajarkan.  

Mengekplorasi/ 

menalar 

 

• Peserta didik bersama orang tua 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, 

kemudian melalaui siswa mempresentasikan 

ulang, dan saling bertukar informasi dengan 

siswa lain mengenai materi yang diajarkan  

Mengasosiasi/ 

mencoba 

 

• Peserta didik mempresentasikan hasil kerja 

kelompok atau individu secara klasikal, 

mengemukakan pendapat atas presentasi yang 

dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh 

kelompok atau individu yang 

mempresentasikan 
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Mengomunikasikan • Peserta didik dan guru melakukan tanya 

jawab terkait materi yang belum dipahami. 

• Guru dan peserta didik membuat kesimpulan 

terkait materi yang telah dipelajari. 

Kegiatan Akhir 

Penutup (10 Menit) • Peserta didik membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran.tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang 

baru dilakukan 

• Guru membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran.tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang 

baru dilakukan 
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C.  KEGIATAN PEMBELAJARAN  

PEMBELAJARAN 6 

Kegiatan awal (10 Menit) 

Pendahuluan  

 

• Guru membuka pembelajaran dengan salam, 

pembacaan ayat atau surat al-Qur’an pilihan. 

• Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa 

kehadiran, kerapihan pakaian, posisi tempat 

duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 

• Guru memberikan motivasi, dan menjelaskan 

mengenai materi yang akan dipelajari 

• Guru mengkondisikan peserta didik untuk 

duduk dengan nyaman. 

Kegiatan Inti (50 Menit) 

Mengamati 

 

• Peserta didik diberi motivasi dan panduan 

untuk melihat, mengamati, membaca dan 

menuliskannya kembali. Mereka diberi 

tayangan dan bahan bacaan terkait materi : 

• Akibat Mengonsumsi Makanan Haram 

• Hikmah Menghindari Makanan Haram 

Menanya 

 

• Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang 

belum dipahami, dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 

hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan 

dengan materi yang diajarkan.  

Mengekplorasi/ 

menalar 

 

• Peserta didik bersama orang tua 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, 

kemudian melalaui siswa mempresentasikan 

ulang, dan saling bertukar informasi dengan 

siswa lain mengenai materi yang diajarkan  

Mengasosiasi/ 

mencoba 

 

• Peserta didik mempresentasikan hasil kerja 

kelompok atau individu secara klasikal, 

mengemukakan pendapat atas presentasi yang 

dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh 

kelompok atau individu yang 
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mempresentasikan 

Mengomunikasikan • Peserta didik dan guru melakukan tanya 

jawab terkait materi yang belum dipahami. 

• Guru dan peserta didik membuat kesimpulan 

terkait materi yang telah dipelajari. 

Kegiatan Akhir 

Penutup (10 Menit) • Peserta didik membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran.tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang 

baru dilakukan 

• Guru membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran.tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang 

baru dilakukan 

 

Pembelajaran Diferensiasi  

• Untuk siswa yang berminat belajar dan mengeksplorasi topik ini lebih 

jauh, disarankan untuk membaca materi menganalisis tata cara thaharah 

dari berbagai referensi dan literatur lain yang relevan. 

• Guru dapat menggunakan alternatif metode dan media pembelajaran 

sesuai dengan kondisi masing-masing agar pelaksanaan pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan (joyfull learning) sehingga tujuan 

pembelajaran bisa tercapai. 

• Untuk siswa yang kesulitan belajar topik ini, disarankan untuk belajar 

kembali tata cara pada pembelajaran di dalam dan atau di luar kelas 

sesuai kesepataan antara guru dengan siswa. Siswa juga disarankan 

untuk belajar kepada teman sebaya. 

 

Asesmen  

Asesmen Awal 

• Untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan peserta didik, guru 

memberikan pertanyaan kepada peserta mengenai materi yang telah 

dipelajari baik secara lisan maupun tulis. 

• Contoh istrumen: 

• Apa yang kamu ketahui tentang materi yang telah dipaelajari ? 
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• Pemetaan Penguasaan Kompetensi Peserta didik hasil asesmen awal 

 

• N

o

. 

Kompetensi dan Lingkup Materi Sudah (%) Belum (%) 

1    

2    

3    

4    

5    

 

Tindak lanjut hasil asesmen awal 

 

No 

 

Nama 

No. Soal  

Nilai 

 

Tindak Lanjut 
1 2 3 4 5 

1        diberi referensi agar 

dibaca di rumah 

2         

3         

 dst        

 

Asesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran) 

• Asesmen formatif dilakukan oleh  guru  selama  proses  pembelajaran 

berlangsung, khususnya  saat  siswa  melakukan  kegiatan   diskusi,   

presentasi dan refleksi tertulis. 

• Teknik Asesmen : Observasi, Unjuk Kerja 

• Bentuk Instrumen : Pedoman/lembar observasi 

• Lembar kerja pengamatan kegiatan pembelajaran dengan metode tanya 

jawab dan tikraran 
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No Nama Siswa Aspek yang diamati Skor 

Ide/gagasan Aktif Kerjasama 1 2 3 4 

1         

2         

3         

4         

5         

Nilai = skor x 25 

 

Assesmen Sumatif 

Asesmen Pengetahuan Teknik Asesmen: 

Tes  : Tertulis 

Non Tes : Observasi 

Bentuk Instrumen: 

Asesmen tidak tertulis : Daftar pertanyaan 

Asesmen tertulis : Jawaban singkat 

Asesmen Keterampilan 

Teknik Asesmen : Kinerja 

Bentuk Instrumen : Lembar Kinerja 

Pengayaan  

• Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai 

kompetensi dan tujuan pembelajaran. 

• Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan 

menambah keluasan dan kedalaman materi yang mengarah pada high 

order thinking 

• Program pengayaan dilakukan di luar jam belajar efektif. 

Remedial  

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai 

kompetensi dan tujuan pembelajaran 
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Guru melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan 

dengan cara/metode yang berbeda untuk memberikan pengalaman belajar 

yang lebih memudahkan peserta didik dalam memaknai dan menguasai 

materi ajar misalnya lewat diskusi dan permainan.Program remedial 

dilakukan di luar jam belajar efektif. 

 

Refleksi Peserta didik  

Pertanyaan refleksi Jawaban Refleksi 

1. Bagian manakah yang menurut kamu hal paling sulit dari  

    pelajaran ini?   

 

2. Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki  

    hasil belajarmu? 

 

3. Kepada siapa kamu akan meminta bantuan  

    untuk memahami pelajaran ini? 

 

4. Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5,  

    berapa bintang yang akan kamu berikan pada usaha yang  

    telah kamu lakukan? 

 

5. Apakah kamu sudah dapat mempraktikkan tata cara  

    wudhu dengan benar? 

 

 

Refleksi Guru  

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran 

di kelas, misalnya: 

• Bagaimana membuat peserta didik merasa nyaman di madrasah? 

• Bagaimana membuat kegiatan pembelajaran lebih menarik? 

• Apa saja kesulitan yang dialami guru 

• Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran? 

• Kesulitan apa yang dialami peserta didik? 

• Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar? 

• Apakah kegiatan pembelajaran dapat menumbuhkan kemampuan berpikir 

kritis pada diri siswa? 

• Apakah kegiatan pembelajaran ini bisa membangun kesadaran siswa tentang 

pentingnya memahami tata cara bersuci dengan benar? 
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Lamrabo 22 April 2025 

Guru Mata Pelajaran 

  

 

Husna,S.Pd.I 

Nip. 197910262003122003 
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LAMPIRAN MATERI  

 

1. Makanan halal adalah makanan yang diizinkan Allah untuk  

    dimakan dan diminum oleh umat Islam. 

2. Makanan haram adalah makanan yang dilarang Allah dan rasul- 

Nya untuk dimakan oleh orang Islam. 

3. Ciri-ciri makanan yang halal adalah bermanfaat bagi pertumbuhan 

kesehatan manusia. 

4. Ciri-ciri makanan dan minuman yang haramkan adalah 

membahayakan, merusak jasmani dan rohani. 

5. Hikmah makan makanan halal adalah menyehatkan jasmani dan 

rohani. 

6. Beberapa akibat yang ditimbulkan mengonsumsi makanan yang 

haram antara lain: akan mendapatkan murka dan azab dari Allah 

baik di dunia maupun di akhirat dan tidak ada keberkahan dalam 

dirinya sertan mudah terkena berbagai macam penyakit. 

7. Agar dapat menghindari makanan yang diharamkan, maka 

hendaklah tanamkan di dalam diri sikap benci dan tidak suka 

terhadap makanan yang diharamkan, tanamkan keyakinan bahwa 

makan sesuatu yang haram akan merusak dan membahayakan 

jiwa kita, jauhi pergaulan yang mengarah pada makanan yang 

haram. 

8. Hikmah larangan mengonsumsi makanan haram merupakan salah 

satu bentuk kasih sayang Allah kepada manusia. 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jawaban yang 

tepat! 

1. Dani dijamu dengan makanan kesukaannya. Namun ia menahan 

diri untuk tidak memakannya. Karena dia melihat tulisan lard 

pada pembungkus makanan tersebut.Bagaimana pendapatmu? 

2. Lani anak yang gemar membantu orang yang membutuhkan. 

Berakhlak baik kepada siapapun. Labud anak yang suka membuat 

onar di kelasnya. Suka mengganggu temannya. Bagaimana 
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pendapatmu terhadap dua anak ini, menurut sudut pandang 

makanan yang mereka konsumsi? 

3. Syilla mengambil tebu di truk yang sedang berjalan. Ia membagi 

tebu itu dengan temannya yang lain. Amir tidak mau makan tebu 

itu. Syilla mengancam Amir, jika ia tidak mau memakannya. 

Hukum apa yang tepat bagi Amir dan Syilla? 

4. Solehuddin seorang penyelam. Telah banyak lautan yang ia 

jelajahi. Di suatu daerah ia memakan ikan yang belum pernah ia 

lihat sebelumnya. Apa hukum ikan itu bagi Solehuddin untuk 

dimakan. Mengapa? 

5. Indung membeli degan kelapa muda yang dibeli dari Sueb. Kelapa 

itu semuanya jatuh dalam kandang sapi yang penuh dengan tahi. 

Tergolong makanan apakah kelapa muda yang tadi? 

6. Hikmah memakan makanan halal adalah doanya terkabul. Amir 

sudah berdoa bertahuntahun tentang hajatnya. Ia merasa belum 

terkabul doanya. Sehingga ia menyimpulkan makanan halal tidak 

membuat doa terkabul. Bagaimana kamu mempertahankan 

pendapat makanan halal membuat doa terkabul? 

7. Pairun adalah seorang buruh. Ia tiap hari hanya berlauk garam. 

Dengan hidup hematnya ini, ia menjadi kaya. Ia juga mampu 

membantu anak yatim. Domi adalah seorang yang senang 

memakan ayam dan aneka makanan yang lezat. Sehingga ia tidak 

mempunyai tabungan tiap gajian. Ia selalu hanya cukup untuk 

makanan saja. Berikan pendapatmu tentang dua orang ini! 

8. Toyib selalu bersyukur terhadap nikmat Allah. Ia selalu makan 

makanan yang nikmat dan mahal tiap hari. Ia tidak mau berbagi 

dalam kesehariannya. Amran memiliki jiwa sosial yang tinggi. Ia 

gemar membantu terhadap orang lain. Sehingga tidak tersisa 

makanan untuk dirinya. Gabungkan dua sifat orang itu menjadi 

sifat yang ideal bagi kalian! 
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9. Tarmuji adalah teman sebangkumu. Ayahnya dikenal sebagai 

tukang jambret. Tarmuji anak yang rajin dan gemar berbagi. 

Bagaimana cara kamu jika diberi makan oleh Tarmuji? 

10. Turham adalah anak yang berhati-hati dalam menerima dan 

membeli makanan. Sehingga ia akan menanyai kepada penjual 

tentang asal makanan, hingga cara membuatnya. Banyak para 

penjual yang tersinggung terhadap Turham. Berikan kritikan 

kamu terhadap Turham! 
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Guru Mata Pelajaran 
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IDENTITAS UMUM 

Identitas Modul:  

Nama Penyusun

  Husna, S.Pd.I 

Satuan Pendidikan  

Kelas  6 

Mata pelajaran  Fikih 

Tahun Pelajaran

  2022/2023 

Alokasi waktu  6 JP 

Fase   C 

Elemen Capaian Fikih Muamalah 

Peserta  didik memahami  ketentuan jual 

beli,    pinjam-meminjam    barang    ( (ariyah), 

dan memperlakukan barang temuan (luqathah), serta 

terbiasa menghindari ghashab sehingga aktifitas sosial­ 

ekonomi pad a era global dijalankan secara JUJUr, 

amanah, dan tanggung jawab sesuai aturan fikih sehingga 

dapat bernilai ibadah dan berdimensi ukhrawi dalam 

konteks beragama, berbangsa, bernegara, dan 

bermasyarakat global. 

Kompetensi awal Peserta didik Memahami ketentuan barang temuan 

(Luqaṭah) 
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Profil Pelajar 

Pancasila  

Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Mahaesa, 

Berpikir Kritis, Gotong Royong, Berkeadaban (Taaddub), 

Keteladanan (Qudwah), Toleransi (Tasamuh) 

Sarana dan 

prasarana, Media: 

 

LCD proyektor, komputer/laptop, pengeras suara, 

jaringan internet 

Sumber Belajar: 

LKPD, Buku Teks, laman E-learning, E-book, dan lain-

lain 

Target Peserta 

didik  

Peserta didik reguler 

Pesera didik dengan hambatan belajar 

Peserta didik cerdas istimewa berbakat  

Jumlah Peserta 

Didik ............................................... 

Model 

Pembelajaran Discovery learning 

Metode  Karya kunjung, market of place, demonstrasi 

B. Komponen Inti 

Tujuan 

Pembelajaran 

Peserta didik mampu: 

• Menerima ketentuan dan nilai-nilai positif dari 

barang temuan (Luqaṭah) 

• Membiasakan prilaku santun dan jujur sebagai 

implementasi dari pemahaman terhadap 

• ketentuan barang temuan (Luqaṭah) 

• Memahami ketentuan barang temuan (Luqaṭah) 

• Mengkomunikasikan ketentuan barang temuan 

(Luqaṭah) 



 

 

156 

Kriteria 

Ketuntasan 

Tujuan 

Pembelajaran 

(KKTP)  

• Menerima ketentuan dan nilai-nilai positif dari 

barang temuan (Luqaṭah) 

• Membiasakan prilaku santun dan jujur sebagai 

implementasi dari pemahaman terhadap 

• ketentuan barang temuan (Luqaṭah) 

• Memahami ketentuan barang temuan (Luqaṭah) 

• Mengkomunikasikan ketentuan barang temuan 

(Luqaṭah) 

Pemahaman 

Bermakna 

• Memahami ketentuan barang temuan (Luqaṭah) 

• Mengkomunikasikan ketentuan barang temuan 

(Luqaṭah) 

Kata Kunci • ketentuan barang temuan (Luqaṭah) 

Pertanyaan 

Pemantik  

 

 

1. Apa kesan kamu ketika menemukan sesuatu? 

2. Gambar di atas mana yang merupakan barang temuan? 

Persiapan 

Pembelajaran 

• Guru menyiapkan komputer, pengeras suara, CD 

Pembelajaran interaktif, jaringan internet dan link 

youtube 

• Guru menyiapkan tayangan tentang materi yang 

diajarkan 

• Guru menyiapkan tayangan video tentang materi 

yang diajarkan  

• Apabila memungkinkan guru menyiapkan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). 

• Guru menyiapkan bahan bacaan tentang materi 

yang diajarkan 
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C.  KEGIATAN PEMBELAJARAN  

PEMBELAJARAN 1 

Kegiatan awal (10 Menit) 

Pendahuluan  

 

• Guru membuka pembelajaran dengan salam, 

pembacaan ayat atau surat al-Qur’an pilihan. 

• Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa 

kehadiran, kerapihan pakaian, posisi tempat 

duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 

• Guru memberikan motivasi, dan menjelaskan 

mengenai materi yang akan dipelajari 

• Guru mengkondisikan peserta didik untuk 

duduk dengan nyaman. 

Kegiatan Inti (50 Menit) 

Mengamati 

 

• Peserta didik diberi motivasi dan panduan 

untuk melihat, mengamati, membaca dan 

menuliskannya kembali. Mereka diberi 

tayangan dan bahan bacaan terkait materi : 

• Pengertian Luqaṭah (Barang Temuan)  

• Hukum Luqaṭah (Barang Temuan)  

Menanya 

 

• Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang 

belum dipahami, dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 

hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan 

dengan materi yang diajarkan.  

Mengekplorasi/ 

menalar 

 

• Peserta didik bersama orang tua 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, 

kemudian melalaui siswa mempresentasikan 

ulang, dan saling bertukar informasi dengan 

siswa lain mengenai materi yang diajarkan  

Mengasosiasi/ 

mencoba 

• Peserta didik mempresentasikan hasil kerja 

kelompok atau individu secara klasikal, 

mengemukakan pendapat atas presentasi yang 

dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh 
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 kelompok atau individu yang 

mempresentasikan 

Mengomunikasikan • Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab 

terkait materi yang belum dipahami. 

• Guru dan peserta didik membuat kesimpulan 

terkait materi yang telah dipelajari. 

Kegiatan Akhir 

Penutup (10 Menit) • Peserta didik membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran.tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang 

baru dilakukan 

• Guru membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran.tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang 

baru dilakukan 
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C.  KEGIATAN PEMBELAJARAN  

PEMBELAJARAN 2 

Kegiatan awal (10 Menit) 

Pendahuluan  

 

• Guru membuka pembelajaran dengan salam, 

pembacaan ayat atau surat al-Qur’an pilihan. 

• Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa 

kehadiran, kerapihan pakaian, posisi tempat duduk 

peserta didik dan kebersihan kelas. 

• Guru memberikan motivasi, dan menjelaskan 

mengenai materi yang akan dipelajari 

• Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk 

dengan nyaman. 

Kegiatan Inti (50 Menit) 

Mengamati 

 

• Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk 

melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya 

kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan 

terkait materi : 

• Rukun Luqaṭah (Barang Temuan)  

• Macam-Macam BendaTemuan  

Menanya 

 

• Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang 

belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual 

sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. 

Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi 

yang diajarkan.  

Mengekplorasi/ 

menalar 

 

• Peserta didik bersama orang tua mendiskusikan, 

mengumpulkan informasi, kemudian melalaui 

siswa mempresentasikan ulang, dan saling bertukar 

informasi dengan siswa lain mengenai materi yang 

diajarkan  

Mengasosiasi/ 

mencoba 

 

• Peserta didik mempresentasikan hasil kerja 

kelompok atau individu secara klasikal, 

mengemukakan pendapat atas presentasi yang 

dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh 

kelompok atau individu yang mempresentasikan 
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Mengomunikasikan • Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab 

terkait materi yang belum dipahami. 

• Guru dan peserta didik membuat kesimpulan terkait 

materi yang telah dipelajari. 

Kegiatan Akhir 

Penutup (10 Menit) • Peserta didik membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran.tentang point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan 

• Guru membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran.tentang point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan 
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C.  KEGIATAN PEMBELAJARAN  

PEMBELAJARAN 3 

Kegiatan awal (10 Menit) 

Pendahuluan  

 

• Guru membuka pembelajaran dengan salam, 

pembacaan ayat atau surat al-Qur’an pilihan. 

• Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa 

kehadiran, kerapihan pakaian, posisi tempat 

duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 

• Guru memberikan motivasi, dan menjelaskan 

mengenai materi yang akan dipelajari 

• Guru mengkondisikan peserta didik untuk 

duduk dengan nyaman. 

Kegiatan Inti (50 Menit) 

Mengamati 

 

• Peserta didik diberi motivasi dan panduan 

untuk melihat, mengamati, membaca dan 

menuliskannya kembali. Mereka diberi 

tayangan dan bahan bacaan terkait materi : 

• Mengenalkan Benda Temuan (Luqaṭah)  

• Hikmah adanya barang temuan 

Menanya 

 

• Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang 

belum dipahami, dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 

hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan 

dengan materi yang diajarkan.  

Mengekplorasi/ 

menalar 

 

• Peserta didik bersama orang tua 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, 

kemudian melalaui siswa mempresentasikan 

ulang, dan saling bertukar informasi dengan 

siswa lain mengenai materi yang diajarkan  

Mengasosiasi/ 

mencoba 

 

• Peserta didik mempresentasikan hasil kerja 

kelompok atau individu secara klasikal, 

mengemukakan pendapat atas presentasi yang 

dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh 

kelompok atau individu yang 



 

 

162 

mempresentasikan 

Mengomunikasikan • Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab 

terkait materi yang belum dipahami. 

• Guru dan peserta didik membuat kesimpulan 

terkait materi yang telah dipelajari. 

Kegiatan Akhir 

Penutup (10 Menit) • Peserta didik membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran.tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang 

baru dilakukan 

• Guru membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran.tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang 

baru dilakukan 
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Pembelajaran Diferensiasi 

• Untuk siswa yang berminat belajar dan mengeksplorasi topik ini lebih 

jauh, disarankan untuk membaca materi menganalisis tata cara 

thaharah dari berbagai referensi dan literatur lain yang relevan. 

• Guru dapat menggunakan alternatif metode dan media pembelajaran 

sesuai dengan kondisi masing-masing agar pelaksanaan pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan (joyfull learning) sehingga tujuan 

pembelajaran bisa tercapai. 

• Untuk siswa yang kesulitan belajar topik ini, disarankan untuk belajar 

kembali tata cara pada pembelajaran di dalam dan atau di luar kelas 

sesuai kesepataan antara guru dengan siswa. Siswa juga disarankan 

untuk belajar kepada teman sebaya. 

 

Asesmen 

Asesmen Awal 

• Untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan peserta didik, guru 

memberikan pertanyaan kepada peserta mengenai materi yang telah 

dipelajari baik secara lisan maupun tulis. 

• Contoh istrumen: 

• Apa yang kamu ketahui tentang materi yang telah dipaelajari ? 

• Pemetaan Penguasaan Kompetensi Peserta didik hasil asesmen awal 

 
No. Kompetensi dan Lingkup Materi Sudah (%) Belum (%) 

1    

2    

3    

4    

5    
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Tindak lanjut hasil asesmen awal 

 

No 

 

Nama 

No. Soal  

Nilai 

 

Tindak Lanjut 
1 2 3 4 5 

1        diberi referensi agar 

dibaca di rumah 

2         

3         

 dst        

 

Asesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran) 

• Asesmen formatif dilakukan oleh  guru  selama  proses  pembelajaran 

berlangsung, khususnya  saat  siswa  melakukan  kegiatan   diskusi,   

presentasi dan refleksi tertulis. 

• Teknik Asesmen : Observasi, Unjuk Kerja 

• Bentuk Instrumen : Pedoman/lembar observasi 

• Lembar kerja pengamatan kegiatan pembelajaran dengan metode tanya jawab 

dan tikraran 

No Nama Siswa Aspek yang diamati Skor 

Ide/gagasan Aktif Kerjasama 1 2 3 4 

1         

2         

3         

4         

5         

Nilai = skor x 25 
 

Assesmen Sumatif 

Asesmen Pengetahuan Teknik Asesmen: 

Tes  : Tertulis 

Non Tes : Observasi 

Bentuk Instrumen: 

Asesmen tidak tertulis : Daftar pertanyaan 
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Asesmen tertulis : Jawaban singkat 

Asesmen Keterampilan 

Teknik Asesmen : Kinerja 

Bentuk Instrumen : Lembar Kinerja 

 

Pengayaan  

• Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi 

dan tujuan pembelajaran. 

• Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan 

menambah keluasan dan kedalaman materi yang mengarah pada high order 

thinking 

• Program pengayaan dilakukan di luar jam belajar efektif. 

 

Remedial  

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi dan 

tujuan pembelajaran Guru melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah 

diberikan dengan cara/metode yang berbeda untuk memberikan pengalaman belajar 

yang lebih memudahkan peserta didik dalam memaknai dan menguasai materi ajar 

misalnya lewat diskusi dan permainan. Program remedial dilakukan di luar jam 

belajar efektif. 
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Refleksi Peserta didik  

Pertanyaan refleksi Jawaban Refleksi 

1. Bagian manakah yang menurut kamu hal paling sulit dari 

pelajaran ini? 

 

2. Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil 

belajarmu? 

 

3. Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk 

memahami pelajaran ini? 

 

4. Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 

5, berapa bintang yang akan kamu berikan pada usaha 

yang telah kamu lakukan? 

 

5. Apakah kamu sudah dapat mempraktikkan tata cara 

wudhu dengan benar? 

 

Refleksi Guru  

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran di  

kelas, misalnya: 

• Bagaimana membuat peserta didik merasa nyaman di madrasah? 

• Bagaimana membuat kegiatan pembelajaran lebih menarik? 

• Apa saja kesulitan yang dialami guru 

• Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran? 

• Kesulitan apa yang dialami peserta didik? 

• Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar? 

• Apakah kegiatan pembelajaran dapat menumbuhkan kemampuan berpikir 

kritis pada diri siswa? 

• Apakah kegiatan pembelajaran ini bisa membangun kesadaran siswa tentang 

pentingnya memahami tata cara bersuci dengan benar? 
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LAMPIRAN MATERI  

Luqaṭah (Barang Temuan) 

Islam adalah agama yang mulia dan memiliki kesempurnaan 

paripurna, mengapa demikian, karena segala lini kehidupan para 

pemeluknya sudah diatur dengan sangat rinci, mulai dari kita bangun 

tidur sampai akan tidur lagi sudah ada pedoman tertulis yang 

mengaturnya baik yang bersifat wajib, sunnah, mubah, makruh dan 

haram. Pedoman ini harus dipatuhi karena sudah ditetapkan oleh 

syariat Islam yang bersumber dari al-Qur‟an dan Sunnah. 

Mengerjakan atau meninggalkannya tentu akan ada konsekuensi 

yang dijalani sesuai hukum s ara‟ Sebagai umat Islam kita wajib 

mengikuti aturan-aturan agama, untuk mengikutinya tentu kita harus 

tahu dan memahami satu perkara yang akan kita kerjakan atau 

tinggalkan yaitu dalil hukum yang mengaturnya. 

 

1. Al-Luqaṭah menurut bahasa (etimologi) artinya ialah:      

 yang berarti“Sesuatu ang ditemukan atau didapat” Sedangkan 

menurut istilah terminologi) angdimaksud dengan al-Luqaṭah 

ialah emperoleh sesuatu yang tersia-siakan dan tidakdiketahui 

pemiliknya.  

2. Hukum pengambilan barang temuan dapat berubah-ubah 

tergantung pada kondisi tempat dan kemampuan penemunya, 

hukum pengambilan barang temuan antara lain sebagai berikut: 

wajib, sunnah, makruh, haram dan jaiz/boleh. 

3. Rukun Luqaṭah ada dua yaitu: orang yang menemukan barang 

(laqiṭ) dan barang yangditemukan (malquṭ). 

4. Macam-macam benda temuan yaitu: Benda-benda tahan lama 

seperti emas dan perak;Benda-benda yang tidak bertahan lama 

dan tidak dapat diawetkan seperti makanan sejenis kurma basah 

yang tidak dapat dikeringkan, sayuran; Benda-benda yang tidak 

tahan lama, kecuali melalui proses penanganan tertentu seperti 

susu apabila dibuat keju; Benda-benda yang memerlukan 

perbelanjaan, seperti binatang ternak. 
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5. Kewajiban bagi penemu benda temuan adalah menyimpan dan 

memelihara dengan baik serta mengumumkannya sampai waktu 

yang ditentukan. 

6. Hikmah yang dapat diambil dari ketentuan pemungutan 

terhadapbarang temuan ini antara lain: 

a. Sebagai pengamanan (menyelamatkan) barang yang tidak 

diketahui pemiliknya. 

b. Menghormati hak milik orang dan memisahkannya dari hak milik 

pribadi. 

c. Mendidik untuk berlaku jujur dan percaya diri, terutama bagi yang 

menemukan barang. 

d. Menumbuhkan rasa solidaritas (rasa kesetiakawanan) dalam hidup 

bermasyarakat 

e. Membahagiakan orang yang kehilangan barang apabila barangya 

itu ditemukan, kemudian diserahkan kepadanya. 

f. Jika kemungkinan pemiliknya tidak datang, dapat dimanfaatkan 

bahkan pada akhirnya akan menjadi hak miliknya. 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

1. Aziz sering menemukan uang ayahnya berserakan di rumah. 

Apakah luqatah jugaberlaku bagi barang yang di dalam rumah? 

Jelaskan! 

2. Apakah luqatah juga berlaku untuk buah-buahan? 

3. Bagaimana cara membiasakan selalu mengembalikan barang yang 

hilang di MI? 

4. Temanmu sering menyembunyikan tas, sandal bagaimana 

pendapatmu jika barang hilang sungguhan? 

5. Saleh menemukan barang milik tetangganya. Ia sudah melihat 

identitasnya. Bagaimana nhukum orang ini terhadap temuan 

tersebut? 

6. Udin menemukan ayam 10 ekor yang tidak dimiliki orang. Ia 

memutuskan untuk mengambilnya. Bagaimana caranya jika 

diketahui pemilik yang asli? 
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7. Jika orang ngotot bahwa barang itu adalah miiliknya. 

Bagaimanakah kamu bersikap kepada dua orang ini? 

8. Habib menemukan dua cincin. Satu cincin dipakainya agar tidak 

hilang. Cincin yang satu ditaruh di rumah. Bagaimana menurut 

kamu? 

9. Kamu menemukan cincin. Karena takut dituduh mencuri, ia 

membuang kembali cincin tersebut. Bagaimana kamu 

menentukan sikap dan alasannya? 

10. Hisyam menemukan kambing. Dalam 1 tahun pemilik aslinya 

datang dan kambingnya sudah menjadi 4. Anak kambing itu milik 

siapa? 
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